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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peran guru 

dalam menguatkan nilai tanggung jawab peserta didik pada sekolah 

ramah anak di SDN 1 Sabah Balau Lampung Selatan. Menguatkan 

nilai tanggung jawab dimulai sejak sekolah dasar, ketika nilai 

tanggung jawab sudah menjadi mental yang kuat, maka akan 

mendasari karakter seorang dalam kehidupan sehari-hari. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif dengan subjek dan sumber data utama yaitu 

wali kelas, kepala sekolah dan peserta didik di SDN 1 Sabah Balau 

Lampung Selatan. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan teori Miles dan 

Huberman yaitu dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan verifikasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan proses peran guru dalam 

menguatkan nilai tanggung jawab peserta didik pada sekolah ramah 

anak di SDN 1 Sabah Balau Lampung Selatan. Peran guru tersebut 

diantaranya yaitu sebagai korektor, inspirator, pembimbing, pengelola 

kelas, serta mediator, sehingga dengan adanya peran guru tersebut 

nilai tanggung jawab peserta didik dapat dikuatkan dengan baik dan 

benar. 

 

Kata Kunci: Nilai Tanggung Jawab, Peran Guru 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the role of teachers in 

strengthening the value of student responsibility at child-friendly 

schools at SDN 1 Sabah Balau, South Lampung. Strengthening the 

value of responsibility starts in elementary school, when the value of 

responsibility becomes strong mentally, it will underlie a person's 

behavior in everyday life. 

The type of research used is qualitative with a descriptive 

approach with the main subjects and data sources namely homeroom 

teachers, school principals and students at SDN 1 Sabah Balau South 

Lampung. Data collection through observation, interviews and 

documentation. Data analysis used by Miles and Huberman theory is 

data collection, data reduction, data presentation and verification. 

The results of this research show the process of the teacher's 

role in strengthening the value of student responsibility at child-

friendly schools at SDN 1 Sabah Balau, South Lampung. The teacher's 

role includes being a corrector, inspirer, guide, class manager, and 

mediator, so that with the teacher's role the value of students' 

responsibility can be strengthened properly and correctly. 

 

Keywords: Value of Responsibility, Teacher's Role 
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MOTTO 

 
 كُلُّ وفَْس ٍۭ بمَِا كَسَبتَْ رَهِيىةَ  

Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya (QS Al-Mudatsir Ayat 38) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Penulis akan menjelaskan maksud dari judul proposal “Peran 

Guru Dalam Menguatkan Nilai Tanggung Jawab Peserta Didik 

Pada Sekolah Ramah Anak di SDN 1 Sabah Balau” karena 

penulis merasa perlu menjelaskan kata-kata yang terdapat didalam 

judul proposal supaya mengurangi kesalah fahaman pembaca 

dalam menduga pengertian judul, adapun penegasan judul tersebut 

ialah sebagai berikut: 

1. Peran Guru 

Guru adalah sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi 

seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang 

pendidikan melalui interaksi edukatif secara terpola, formal 

dan sistematis. UU Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 

menyatakan bahwa, guru adalah pendidik professional dengan 

tugas utama mendididk, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada jalur pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah.
1
 Peran guru ialah tidak hanya 

dalam mengajarkan ilmu pengetahuan, guru juga menjadi 

panutan bagi peserta didik nya, peran guru bukan hanya 

sekedar mengajar dengan artian hanya mentransfer ilmu, 

namun peran seorang guru juga adalah mendidik para peserta 

didik menjadi manusia yang mampu menjadi dirinya sendiri 

dan berakhlakul karimah.
2
 

 

                                                           
1 Dewi Safitri, Menjadi guru professional, (Riau: PT. Indragirl Dot Com, 

2019), 6. 
2 Yohana Afliani Ludo Buan, Guru Dan Pendidikan Karakter, (Indramayu: 

CV Adanu Abimata, 2017), 3. 
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2. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah sikap dan prilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan budaya), Negara dan Tuhan.
3
 

Tanggung jawab juga berarti melakukan pekerjaan dengan 

etos kerja tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi 

terbaik (giving the best), mampu mengontrol diri dan 

mengatasi stres, berdisiplin diri, akuntabel terhadap pilihan 

dan keputusan yang diambil.
4
 

 

3. Sekolah Ramah Anak 

Secara etimologis kata “sekolah” berasal dari bahasa latin, 

skhole, scola, scolae, schola yang berarti waktu luang atau 

waktu senggang. Andrilolo dalam krisnamurti mengartikan 

dengan batin yang mempunyai waktu tak terbatas untuk 

mengamati apa yang terjadi disekelilingnya dan apa yang 

berlangsung dalam dirinya sendiri, misalnya mempunyai 

waktu senggang untuk mendengarkan atau untuk melihat 

dengan jelas. UNICEF Innocenti Research Center, ramah 

anak berarti yang menjamin hak anak sebagai warganya.
5
 

Masyarakat indonesia mendefinisikan ramah anak sebagai 

masyarakat terbuka, yang melibatkan anak dan remaja untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial, serta mendorong 

tumbuh kembang dan kesejahteraan anak. Jadi ramah anak 

berarti menempatkan, memperlakukan dan menghormati anak 

sebagai manusia dengan segala haknya. Prinsip utamanya 

adalah “non-diskriminasi” kepentingan yang terbaik bagi 

                                                           
3 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di 

Zaman Global, (jakarta : pt gramedia, 2023), 13. 
4 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), 51. 
5 Kristanto, Ismatul Khasanah dan Mila Karmila, “Identifikasi Model 

Sekolah Ramah Anak (SRA) Jenjang Satuan Pendidikan Anak Usia Dini se-

Kecamatan Semarang Selatan”, Paudia , 1.2 (2011), 43. 

Https://journal.upgris.ac.id/index.php/paudia/article/view/257 
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anak, hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan 

perkembangan serta penghargaan terhadap pendapat anak 

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

sekolah ramah anak adalah sekolah terbuka yang melibatkan anak 

dan remaja untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial serta 

mendorong tumbuh kembang dan kesejahteraan anak karena anak 

memiliki peran yang strategis dalam semua lingkungan yang di 

diaminya. Kata lain sekolah ramah anak ialah sekolah yang secara 

sadar berupaya menjamin dan memenuhi hak-hak anak dalam 

setiap aspek kehidupan secara terencana dan bertanggung jawab. 

Sekolah ramah anak juga sekolah tangan terbuka yang melibatkan 

abak untuk berpartisipasii dalam kegiatan dan kehidupan sosial.
6
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan diartikan sebuah proses dengan metode-metode 

tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan, dalam 

artian yang luas pendidikan ialah seluruh tahapan pengembangan 

kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku manusia, juga 

proses penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan.
7
 

Undang-undang tentang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 menegaskan pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan latihan bagi perannya di masa yang akan datang. 

Berdasarkan pernyataan pendidikan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang 

dilakukan oleh setiap manusia untuk memperoleh pemahaman, 

pengetahuan serta tingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan, 

karena pendidikan dapat diartikan sebagai pengalaman hidup 

                                                           
6 Bertolomeus Jawa B, Siti Yumnah, Dkk, Sekolah Ramah Anak, (Malang : 

CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 5. 

7 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2014), 2.  
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yang memiliki pertumbuhan dan perkembangan hidup. Proses 

pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar.  

Belajar merupakan proses internal siswa dan pembelajaran 

merupakan kondisi eksternal belajar. Segi guru belajar ialah 

akibat tindakan pembelajaran. Belajar merupakan hal yang 

kompleks, kompleksitas belajar dapat dipandang dari peserta 

didik dan guru. Mengajar dalam konteks proses pembelajaran 

tidak hanya sekedar  mempunyai materi pembelajaran, akan 

tetapi juga dimaknai sebagai proses mengatur lengkungan supaya 

peserta didik belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan adalah proses pencapaian yang dilaksanakan secara 

bertahap, proses yang dimaksud adalah belajar mengajar yang 

merupakan sebuah proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan peserta didik dalam hubungan timbal-balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan 

peserta didik merupakan syarat utama bagi keberlangsungan 

proses belajar-mengajar.
8
 

Sebuah keberhasilan dalam pendidikan seseorang tidak hanya 

terletak pada tinggi orang tersebut menempuh jenjang pendidikan 

namun juga terletak pada karakter yang dimilikinya, contoh pada 

fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan 

serta watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada saat ini tanggung 

jawab penting dalam mengerjakan tugas yang di berikan guru. 

Akan tetapi saat ini rasa tanggung jawab peserta didik mulai 

hilang, tanpa adanya rasa tanggung jawab ketika guru 

memberikan tugas kepada peserta didik namun peserta didik 

merasa soal yang diberikan relative mudah menjadi sulit dan 

rumit. Rasa tanggung jawab dapat memacu peserta diidk untuk 

selalu berusaha dan tidak menyerah untuk menyelesaikannya. 

Rendahnya tanggung jawab peserta didik dalam pembelajaran 

                                                           
8 Askhabul Kirom, “Peran Guru Dan Peserta Didik Dala Proses 

Pembelajaran Berbasis Multicultural”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 3.1 

(2017), 3. Https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/pai/article/view/893 
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dapat tercermin dari banyknya peserta didik yang tidak 

mengerjakan soal secara sungguh-sungguh dan banyak peserta 

didik yang tidak mau menerima konsekuensi dari tindakannya. 

Contoh seperti peserta didik yang mengerjakan tugas semaunya, 

berbicara dengan teman waktu guru sedang menjelaskan, peserta 

didik sibuk dengan urusan lain selain pelajaran, dan masih 

banyak peserta didik yang tidak memenuhi aturan yang ada 

disekolah maupun kelas. 

Akar penyebab mempengaruhi rendahnya tanggung jawab 

peserta didik ada beberapa faktor. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tanggung jawab peserta didik antara lain dapat 

bersumber dari guru, lingkungan tempat tinggal, sarana dan 

prasarana yang ada, orang tua, serta dari peserta didik itu sendiri. 

Rendahnya tanggung jawab peserta diidk  ini yang pada akhirnya 

mengharuskan guru menguatkan kembali rasa tanggung jawab 

peserta didik. Tidak hanya itu akar yang dominan mempengaruhi 

rendahnya tanggung jawab peserta didik adalah dari strategi yang 

digunakan guru dalam proses kegiatan pembelajaran. Ketika guru 

menggunakan strategi yang konvensional mengakibatkan peserta 

didik kurang tertarik dengan pembelajaran yang disampaikan. 

Akan tetapi kalau strategi yang digunakan dengan tepat rasa 

tanggung jawab peserta didik akan terus ada dan berkembang 

dengan baik.  

Guru adalah seorang tenaga pendidik professional yang 

mendidik, mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, 

memberikan penilaian, serta melakukan evaluasi kepada peserta 

didik. Guru juga dapat diartikan sebagai jabatan atau profesi yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai guru, pekerjaan ini tidak 

bisa dilakukan orang lain yang tidak memiliki keahlian untuk 

melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang 

pandai bebicara dalam bidang-bidang tertentu, belum tentu dapat 

disebut sebagai guru yang professional yang harus menguasai 

betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai 

ilmu pengetahuan yang perlu dibina dan dikembangkan melalui 

masa pendidikan tertentu atau pendidikan pra jabatan. Guru tidak 
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hanya mengajarkan pendidikan formal, tapi juga pendidikan 

lainnya dan bisa menjadi sosok yang diteladani oleh para peserta 

didiknya. Berdasarkan penjelasan tersebut kita dapat memahami 

bahwa peran guru sangat penting dalam proses menciptakan 

generasi penerus yang berkualitas, baik secara intelektual 

maupun akhlaknya. 
9
 Guru lebih dari sekedar panutan, hal ini 

menunjukan bahwa guru sampai saat ini masih dianggap eksis, 

sebab sampai kapanpun posisi atau peran guru tidak akan bisa 

digantikan sekalipun dengan mesin canggih. Tugas  guru 

menyangkut pembinaan sifat mental manusia  yang menyangkut 

aspek-aspek yang bersifat manusiawi yang unik dalam arti 

berbeda satu dengan yang lainnya.
10

 

guru dalam hal ini berperan penting dalam menguatkan nilai 

tanggung jawab peserta didik, guru harus menjadi sosok yang 

dapat memberikan contoh yang baik untuk dapat ditiru oleh 

peserta didik, guru juga menunjukan sosok yang bertanggung 

jawab kepada tugas utamanya sebagai guru. Tidak hanya di luar 

di dalam penyampaian pembelajaran juga guru dapat menguatkan 

tanggung jawab peserta didik. Sehingga tidak peserta diidk 

mampu dan benar-benar mengerti dan faham serta dapat 

menambahkan nilai tanggung jawab tidak hanya pada diri sendiri 

dan lingkungan sekolah tetapi juga pada lingkungan sekitarnya. 

Tidak sedikit peserta didik yang diajarkan menjadi individu yang 

dapat diandalkan disekolah, tapi pada umumnya peserta didik 

tidak dapat menjalankan dengan baik ketika berada diluar 

lingkungan sekolah. Tanggung jawab peserta diidk mencakup 

kepercayaaan, mampu membuat keputusan, serta tidak mengakui 

sesuatu yang bukan miliknya. Bertanggung jawab bukan hanya 

                                                           
9 Dewi Safitri, Menjadi Guru Professional, (Riau: PT Indragiri Dot Com, 

2019), 3. 
10 Rifda El Fiah, Bimbingan dan Konseling Anak Usia Dini, (Jakarta: PT 

Gramedia, 2020), 204. 
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bagaimana pilihan itu dibuat peserta didik mempengaruhi 

hidupnya, tetapi juga bagaimana itu berdampak ke orang lain. 
11

 

Profesi guru masih banyak dibicarakan dan masih saja 

dipertanyakan banyak orang, baik dikalangan pakar pendidikan 

maupun diluar pakar pendidikan. Sebagian masyarakat atau orang 

tua murid kadang terkesan menuding guru tidak kompeten, tidak 

berkualitas, dan sebagainnya, manakala putra atau putrinya tidak 

bisa menyelesaikan persoalan yang dihadapi sendiri atau 

memiliki kemampuan dengan keinginannya. Sikap dan perilaku 

masyarakat tersebut memang bukan tanpa alasan, karena memang 

ada sebagian kecil oknum guru yang melanggar atau 

menyimpang dari kode etiknya. Sekalipun pahit bagi para guru, 

tetapi memang sudah saatnya kompetensi profesi guru harus 

ditingkatkan, tidak terlepas dari semua upaya yang telah 

dilakukan guru tidak akan membawa hasil tanpa peran serta guru 

tersebut. Tanggung jawab dalam mengembangkan profesi pada 

dasarnya merupakan tuntutan akan kebutuhan pribadi guru, 

tanggung jawab mempertahankan dan mengembangkan 

profesinya tidak dapat dilakukan oleh  orang lain, kecuali dirinya 

sendiri.
12

 Sebagaimana yang dijelaskan pada ayat berikut ini: 

ٰٓاَ  لسِِ فاَفْسَحُىْا يُّهاَ اي  حُىْا فىِ الْمَج  ا اذَِا قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّ مَىىُْٰٓ لَّذِيْهَ ا 

مَىىُْا  ُ الَّذِيْهَ ا 
ُ لكَُمْْۚ وَاذَِا قيِْلَ اوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا يزَْفعَِ اّللّ 

يفَْسَحِ اّللّ 

ُ بمَِا تعَْ  ت ٍۗ وَاّللّ   مَلىُْنَ خَبيِْز  مِىْكُمْْۙ وَالَّذِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ دَرَج 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu, dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

                                                           
11 Farcha Dkk, “peran Guru Dalam Menerapkan Karakter Tanggung Jawab 

Siswa Di Sdnjeumpat Kabupaten Aceh Besar”. Jurnal elementary education 

research,  8.1, (2022) , 83. Https://jim.usk.ac.id/pgsd/article/view/22175 
12 Moh. User Usman, Menjadi Guru Professional, ( Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), 6. 
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orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat, dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah Ayat 11) 

Guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dituntut 

dapat melakukan pembelajaran yang menarik dan berusaha untuk 

tidak melakukan tindak kekerasan, diskriminasi dan bullying dan 

perilaku lainnya sehingga anak dapat menyadari potensi dirinya. 

guru harus mampu memberikan sesuatu yang dapat memotivasi 

anak untuk mengembangkan dirinya melalui belajar dan 

bermain.
13

 Anak-anak di dalam satuan pendidikan harus 

dilindungi dari perbuatan fisik, psikis, kekerasan seksual, dan 

kejahatan lain yang dilakukan oleh pendidik, tenaga 

kependidikan, peserta didik lain dan pihak lain, sehingga 

kebijakan sekolah ramah anak dalam membangun sekolah ramah 

anak dalam upaya mewujudkan salah satu indikator kota atau 

kabupaten ramah anak.
14

 Sekolah yang memiliki arti sebagai 

suatu sistem sosial dibatasi oleh sekumpulan elemen kegiatan 

yang berinteraksi dan membentuk suatu kesatuan sosial sekolah 

yang demikian bersifat aktif kreatif artinya sekolah dapat 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat dalam 

hal ini adalah orang-orang yang terdidik. Kemudian untuk 

sekolah ramah anak itu sendiri memiliki arti sebagai upaya sadar 

untuk menjamin dan memenuhi hak anak dalam setiap aspek 

kehidupan secara terencana dan betanggung jawab.
15

 Sekolah 

ramah anak juga berusaha mengaplikasikan pembelajaran yang 

memperhatikan perkembangan psikologi peserta didiknya dan 

mengembangkan kebiasaan belajar sesuai kondisi yang dialami 

dengan kejiwaan anak. Hakikatnya, sekolah ramah anak itu 

sekolah yang aman dan nyaman bagi peserta didik dan juga 

                                                           
13 Susanto, Panduan Perlindungan Guru di Sekolah, Madrasah dan 

Pesantren, (Jakarta: Erlangga, 2018), 35. 
14 Siti Supeni, Oktiaana Handini, Luqman Al Hakim, Analisis Kebijakan 

Pengembangan Sekolah Ramah Anak Pada Sekolah Dasar, (Surakarta: UNISRI 

Press, 2021), 17.  
15 Bertholomeus Jawa B, Siti Yumnah Dkk, Sekolah Ramah Anak Kajian 

Teori dan Praktik, (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2022), 5. 
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wahana atau saran untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

yang berkepribadian, berakhlak mulia, mempunyai kekuatan 

spiritual, cerdas, terampil, berguna bagi sumber daya dan 

pembangunan bangsa.
16

  

Peraturan menteri pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak Nomor 8 Tahun 2014 tentang kebijakan 

sekolah ramah anak dijelaskan bahwa sekolah ramah maka 

bertujuan untuk melindungi dan mampu memenuhi hak anak 

untuk menimba ilmu dan menjamin Perkembangan, bakat, minat 

dan kemampuan serta mempersiapkan peserta didik agar mampu 

bertanggung jawab atas kehidupannya, bersikap toleran, dan 

bekerja sama untuk mewujudkan perdamaian. Sekolah ramah 

anak juga memiliki sebuah capaian karakter peserta didik yaitu:  

tanggung jawab peserta didik.
17

 Karakter adalah sesuatu yang 

sangat penting dan vital bagi tercapaiannya tujuan hidup. 

Karakter juga merupakan sebuah dorongan pilihan untuk 

menentukan yang terbaik dalam hidup. Salah satu karakter yang 

bersumber dari olah hati adalah bertanggung jawab. Tanggung 

jawab memiliki arti perilaku seseorang yang memiliki kewajiban 

untuk melaksanakan sesuatu sampai akhir. Tanggung jawab juga 

memiliki arti lain yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang 

seharusnya dia lakukan terhadap dirinya sendiri, masyarakat, 

lingkungan, Negara dan Tuhan.
18

  

Berdasarkan hasil wawancara terkait sekolah ramah anak yang 

telah peneliti lakukan dengan kepala sekolah SDN 1 Sabah 

Balau, beliau menjelaskan bahwa pada awal program sekolah 

ramah anak ini telah dianjurkan pemerintah sekolah ini langsung 

menerapkan program tersebut, tetapi di deklarasikan program ini 

pada tahun 2021, beliau menyatakan bahwa dengan adanya 

                                                           
16 Agus Yuliant, “Pendidikan Ramah Anak: Studi Kasus Sdit Nur Hidayah 

Surakarta. At-Tarbawi”, Jurnal Pendidikan, 1.2, (2016), 13. 

Https://ejournal.uinsaid.ac.id/index.php/at-tarbawi/article/view/192 
17 Bertholomeus Jawa B, Siti Yumnah Dkk, Op.Cit, 108. 
18 Muchlas Samani Dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan 

Karakter, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), 25. 
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program sekolah ramah anak bisa mengantisipasi terjadinya 

kekerasan yang dilakukan ke peserta didik.
19

 Melihat dari hasil 

wawancara dengan kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa 

sekolah ini telah menerapkan sekolah ramah anak, sekolah 

tersebut kemudian akan memperbaiki sarana maupun prasarana 

yang ada di SDN 1 Sabah Balau. Berdasarkan hasil wawancara 

terkait peran guru yang peneliti lakukan dengan wali kelas di 

SDN 1 Sabah Balau, tugas seorang guru tidak lah mudah dalam 

mendidik peserta didik apalagi ketika peserta didik  memiliki 

sesuatu sikap kurang baik, tugas seorang guru sebagai korektor, 

inspirator, pembimbing, pengelola kelas dan mediator agar 

peserta didik menjadi lebih baik.. Beliau juga mengatakan bahwa 

agar dunia pendidikan lebih baik dari seorang guru dahulu atau 

dari pemimpin nya dulu maka sekolah itu akan baik..
20

 

Selanjutnya hasil dari observasi yang peneliti lakukan 

menyimpulkan bahwa masih ada beberapa dari peserta didik yang 

masih rendahnya nilai karakteristik tanggung jawab, seperti yang 

dilihat peneliti pada saat penelitian peserta didik ketika diminta 

menyampaikan pendapat di depan kelas masih banyak yang tidak 

berani menunjuk diri untuk maju kedepan, peserta didik 

mengambil barang seperti pensil yang bukan miliknya, ketika 

saat mengerjakan tugas peserta didik meminta jawaban dengan 

temannya, peserta didik yang mangkir ketika piket dan peserta 

didik yang melawan ketika tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, hal seperti ini yang perlu diperbaiki karena 

ketika di terapkan atau diberlakukan program sekolah ramah anak 

di SDN 1 Sabah Balau tanggung jawab peserta didik semakin 

baik namun masih memiliki beberapa catatan yang perlu 

dievaluasi kembali, dan sarana prasarana yang telah disediakan 

pihak sekolah perlu ditingkatkan lagi, pihak sekolah 

mengusahakan yang terbaik untuk peserta didik nya walaupun 

yang telah diusahakan pihak sekolah belum mendekati kata 

sempurna, karena segala sesuatu yang berkaitan dengan sekolah 

                                                           
19 Tatik, Sekolah Ramah Anak, Wawancara, November  6, 2023 
20 Paryawati, Peran Guru, Wawancara, November 30-31, 2023 
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tidak terlepas dari dukungan kepala sekolah, guru dan peserta 

didik beserta orang tua.  

Berkaitan dengan beberapa masalah diatas, maka peneliti akan 

menyelidiki nilai tanggung jawab peserta didik dan hambatan 

guru dalam menguatkan nilai tanggung jawab peserta didik. Oleh 

karena itu, peneliti melaksanakan penelitian yang berjudul “Peran 

Guru Dalam Menguatkan Nilai Tanggung Jawab Peserta Didik 

Pada Sekolah Ramah Anak di SDN 1 Sabah Balau Lampung 

Selatan”. 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah penelitian yang akan dilakukan dan 

mempertajam permasalahan yang akan dibahas, maka dalam 

penelitian ini penulis memiliki fokus dan sub fokus penelitian: 

Fokus penelitian adalah: 

Peran Guru Dalam Menguatkan Nilai Tanggung Jawab Peserta 

Didik Pada Sekolah Ramah Anak di SDN 1 Sabah Balau 

Lampung Selatan. 

Sub fokus penelitian adalah:  

Upaya Guru Dalam Menguatkan Nilai Tanggung Jawab Peserta 

Didik Pada Sekolah Ramah Anak di SDN 1 Sabah Balau 

Lampung Selatan. 

  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimana Peran Guru Dalam Menguatkan Nilai Tanggung 

Jawab Peserta Didik Pada Sekolah Ramah Anak di SDN 1 Sabah 

Balau Lampung Selatan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian pada rumusan masalah, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

 

Untuk mengetahui Peran Guru Dalam Menguatkan Nilai 

Tanggung Jawab Peserta Didik Pada Sekolah Ramah Anak di 

SDN 1 Sabah Balau Lampung Selatan 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pengembangan keilmuan terutama dalam ilmu 

pendidikan, serta dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan 

ilmu pengetahuan yang ada hubungannya dengan proses 

menguatkan nilai tanggung jawab peserta didik di SDN 1 

Sabah Balau Lampung Selatan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Menambah wawasan pengetahuan penulis serta melatih 

diri dalam penelitian yang bersifat ilmiah. 

 

b. Bagi lembaga atau sekolah 

Memberikan kontribusi bagi SDN 1 Sabah Balau 

Lampung Selatan sebagai masukan, kritik dan saran untuk 

perbaikan dalam sistem pengajaran dan pembelajaran 

terhadap peserta didik agar dapat meningkatkan kualitas 

guru dalam menguatkan nilai tanggung jawab peserta 

didik pada sekolah ramah anak dengan efektif dan cepat. 

 

c. Bagi guru  

Harap dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi guru 

untuk mengembangkan kemampuan menguatkan 

tanggung jawab peserta didik pada sekolah ramah anak  

agar mencapai hasil yang diinginkan. 
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d. Bagi peserta didik 

Program sekolah ramah anak diharapkan dapat 

meningkatkan tanggung jawab peserta didik dan 

menjadikan peserta didik menjadi lebih baik dari 

sebelumnya dan tidak hanya diterapkan dilingkungan 

sekolah saja namun dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

e. Bagi masyarakat 

Mengetahui pentingnya peran guru dalam mewujudkan 

sekolah ramah anak karena anak sebagai generasi penerus 

bangsa agar anak terbiasa dalam  mempertanggung 

jawabkan kesalahan-kesalahan yang dibuat nya sendiri. 

Sehingga anak terdidik dengan baik oleh guru nya dan 

dapat menjadi generasi yang sesuai dengan harapan orang 

tua, agama, dan bangsa. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Suatu penelitian yang dibuat dapat serupa dengan penelitian 

lain yang mana penelitian tersebut dapat dijadikan rujukan dalam 

mengadakan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini diantaranya, sebagai berikut: 

1. Penelitian yang berjudul “Peran Guru Bimbingan Konseling 

Dalam Menguatkan Karakter Siswa” dalam Jurnal 

Pendidikan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukit tinggi, 

yang ditulis oleh Selfi Nur Oktaviani dan Syawaluddin. Fokus 

pada penelitian ini adalah peran guru bimbingan konseling 

dalam menguatkan karakter siswa di MTsN 12 agam, metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif. Hasil penenlitian yang didapat bahwa 

Penguatan karakter siswa disekolah merupakan salah satu 

tugas dari guru bimbingan dan konseling, guru bimbingan dan 

konseling sangat berperan kuat dalam penguatan karakter 

siswa ini. Karena karakter siswa disekolah bisa dibilang 

sangat lemah, sehingga diperlukan penguatan karakter ini oleh 
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guru bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan 

konseling dalam menguatkan karakter siswa ini dengan 

memberikan pemahaman kepada siswa dengan materi tentang 

karakter, tidak hanya materi, guru bimbingan dan koneling 

juga memberikan renungan kepada siswa. dengan adanya 

materi atau renungan karakter ini siswa bisa sadar dengan apa 

yang telah di kerjakannya. persamaan peran guru dan 

menguatkan karakter peserta didik. Perbedaan pada penelitian 

ini emnguatkan karakter siswa, sedangkan penelitian penulis 

menguatkan nilai tanggung jawab peserta didik, dan tempat 

penelitian.
21

 

 

2. Penelitian yang berjudul “Peran Guru Profesional dalam 

Membina Karakter Religius Peserta Didik Berbasis Nilai 

Kearifan Lokal (Maja Labo Dahu) Sekolah Dasar Negeri Sila 

Di Kecamatan Bolo Kabupaten Bima” dalam Jurnal 

Pendidikan IPS STKIP Taman Siswa Bima yang ditulis oleh 

A.Gafar Hidayat dan Tati Haryati, yang menjadi fokus 

penelitian ialah memfokuskan pada Menguraikan upaya guru 

profesional di lingkungan sekolah Mengkaji faktor pendukung 

dan penghambat bagi guru profesional membina karakter 

religius peserta didik berbasis nilai kearifan lokal maja labo 

dahu di SDN Sila, metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.  Hasil penelitian 

yang didapat bahwa Guru mengintegrasikan pembelajaran 

nilai spiritual, sosial, jujur, disiplin dan tanggung jawab yang 

terkandung dalam maja labo dahu dengan menasehati untuk 

membina karakter religiusnya. Guru membina karakter 

religius peserta didik dengan mejelaskan nilai-nilai yang 

terkandung dalam maja labo dahu, menggunakan bahasa yang 

sederhana dan perumpamaan peran penting nilai-nilai 

                                                           
21 Selfi Nur Oktaviani dan Syawaluddin, “Peran Guru Bimbingan 

Konseling Dalam Menguatkan Karakter Siswa”, Educativo: Jurnal Pendidikan, 

2.1, (2023),115-118. 

https://www.educativo.marospub.com/index.php/journal/article/view/120 

 

https://www.educativo.marospub.com/index.php/journal/article/view/120
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kandungannya tersebut bagi kehidupan yang akan datang. 

Persamaannya yaitu meneliti peran guru , perbedaannya pada 

penelitian ini tidak meneliti nilai tanggung jawab peserta didik 

dan tempat penelitian berbeda.
22

 

 

3. Penelitian yang berjudul “Peran Guru Pai Dalam Membentuk 

Karakter Melalui Program Sekolah Ramah Anak SMPN 7 

Yogyakarta” dalam Jurnal Pendidikan Nasional Indonesia, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, yang ditulis oleh 

Muhammad Ilham. Fokus pada penelitian ini adalah peran 

guru pai dalam membentuk karakter melalui program sekolah 

ramah anak, metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hasil penenlitian 

yang didapat bahwa Guru Pendidikan Agama Islam mampu 

membentuk kultur pembelajaran di sekolah menjadi ramah 

tamah, kasus bullying antara siswa dengan siswa yang sudah 

hampir tidak ada. Siswa memiliki sikap tanggung jawab untuk 

dirinya sendiri dan orang lain serta menghormati kepada 

orang yang lebih tua. Persamaannya yaitu meneliti peran guru. 

Perbedaannya yaitu pada penelitian ini meneliti karakter 

peserta didik pada sekolah ramah anak, sedangkan saya 

meneliti karakter tanggung jawab peserta didik pada 

kurikulum merdeka, dan tempat penelitian.
23

 

 

4. Penelitian yang berjudul “Peran Guru Ips Sebagai Pendidik 

Dan Pengajar Dalam Meningkatkan Sikap Sosial Dan 

Tanggung Jawab Sosial Siswa Smp”. Dalam harmoni sosial 

jurnal ilmu pengetahuan sosial, Universitas Negeri 

Yogyakarta yang ditulis oleh Edy Surahman, Mukminan. 

                                                           
22 A.Gafar Hidayat dan Tati Haryati, “Peran Guru Profesional dalam 

Membina Karakter Religius Peserta Didik Berbasis Nilai Kearifan Lokal (Maja 

Labo Dahu) Sekolah Dasar Negeri Sila di Kecamatan Bolo Kabupaten Bima”, 

Jurnal Pendidikan IPS, 9.1, (2019),15-20. 

https://www.ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpi/article/view/169 
23 Muhammad Ilham, Muhammad Ilham, “Peran Guru Pai Dalam 

Membentuk Karakter Melalui Program Sekolah Ramah Anak Smpn 7 

Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Nasional Indonesia, 1.2, (2021), 246-267, 

Http://Journal.Rumahindonesia.Org/Index.Php/Njpi/Article/View/22  

https://www.ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpi/article/view/169
http://journal.rumahindonesia.org/index.php/njpi/article/view/22
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Menjadi fokus pada penelitian ini adalah peran guru IPS 

sebagai pendidik dan pengajar di SMP Negeri 1 Pangkajene 

Sidrap, sikap sosial siswa SMP Negeri 1 Pangkajene Sidrap, 

tanggung jawab sosial siswa SMP Negeri 1 Pangkajene 

Sidrap, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang didapat 

bahwa peran guru IPS sebagai pendidik dan pengajar 

berpengaruh signifikan terhadap sikap sosial siswa dengan 

kontribusi sebesar 63,6%. Peran guru IPS sebagai pendidik 

dan pengajar berpengaruh dalam meningkatkan sikap sosial 

siswa karena ketika pembelajaran di kelas, guru IPS tidak 

hanya memberikan materi pada siswa saja, tetapi juga 

memberikan teladan pada siswanya dengan bersikap disiplin, 

mandiri serta berkepribadian baik.  Persamaannya yaitu 

meneliti peran guru dan nilai tanggung jawab peserta didik. 

Perbedaannya yaitu pada penelitian ini untuk meningkatkan 

sikap sosil sedangkan penelitian penulis untuk emnguatkan 

nilai tanggung jawab dan tempat penelitian.
24

 

 

5. Penelitian yang berjudul “peran guru pendidikan jasmani 

dalam pembentukan pendidikan karakter peserta didik” dalam 

Jurnal Pendidikan jasmani dan olahraga, Universitas Lambung 

Mangkurat yang ditulis oleh Mega Wulansari, Dwi Nurhayati 

Adhani, dan Muhammad Busyro Karim, yang menjadi fokus 

penelitian ialah memfokuskan pada peran guru dalam 

mewujudkan sekolah ramah anak, metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.  

Hasil penelitian yang didapat bahwa peran guru dalam 

penerapan sekolah ramah anak di TK YKK 1 Bangkalan 

sudah sesuai dengan indikator sekolah ramah anak. Terbukti 

dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Guru dan 

pihak sekolah saling bekerjasama dalam mewujudkan sekolah 

                                                           
24 Edy Surahman dan Mukminan “Peran Guru IPS Sebagai Pendidik Dan 

Pengajar Dalam Meningkatkan Sikap Sosial dan Tanggung Jawab Sosial Siswa 

Smp”. Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS, 4.1, (2017), 2-11 

https://journal.uny.ac.id/index.php/hsjpi/article/view/8660 

https://journal.uny.ac.id/index.php/hsjpi/article/view/8660
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ramah anak dengan menerapkan pembelajaran yang aman, 

nyaman, dan berbudaya. Persamaannya yaitu meneliti peran 

guru dalam sekolah ramah anak, perbedaannya pada 

penelitian ini tidak meniliti karakter tanggung jawab peserta 

didik dan tempat penelitian berbeda.
25

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitiaan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ialah 

pengumpulan data dari pada suatu tempat penelitian dengan 

maksud agar menafsirkan fenomena yang terjadi, dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif 

tidak menggunakan statistik atau angka, tetapi dengan 

pengumpulan data, analisis, kemudian di interpretasikan. 
26

 

Sedangkan untuk pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan untuk memberikan deskripsi, 

penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang sedang 

diteliti. Menggunakan jenis penelitian deskriptif ini masalah 

yang dirumuskan harus layak untuk diangkat, mengandung 

nilai ilmiah, dan tidak bersifat terlalu luas. Tujuannya agar 

data yang didapat bersifat fakta bukan opini.
27

 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan 

atau fieldresearch. Penelitian lapangan itu sendiri adalah suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 

menggunakan data yang terdapat di lapangan.
28

 Metode ini 

                                                           
25 Mega Wulansari, Dwi Nurhayati Adhani, dan Muhammad busyro karim, 

“Peran Guru Dalam Penerapan Sekolah Ramah Anak Di TK YKK 1 Bangkala”, 

Informatika: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 8.1 (2021), 11-14,  

https://journal.trunojoyo.ac.id/pgpaudtrunojoyo/article/download/9088/pdf 
26 Albi Anggito, dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Sukabumi: CV Jejak, 2018), 8. 
27 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara, 2021), 7. 
28 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsono, 1995), 

58. 



18 
 

 

digunakan peneliti untuk mendeskripsikan tentang analisis 

peran guru dalam mewujudkan sekolah ramah anak terdadap 

tanggung jawab peserta didik pada kurikulum merdeka. 

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertempatan di SDN 1 Sabah 

Balau, Lampung Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari 2023 sampai dengan selesai. 

 

3. Subjek dan objek penelitian 

Subjek dan sumber data utama dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah, wali kelas 4, serta peserta didik kelas 4 

SDN 1 Sabah Balau Lampung Selatan. Objek penelitian ialah 

lingkungan SDN 1 Sabah Balau Lampung Selatan. 

 

4. Sumber Data 

Menurut arikunto sumber data dalam penelitian 

merupakan subjek dari mana data-data dapat diperoleh. 

Subjek dalam penelitian dapat diartikan orang atau siapa saja 

yang menjadi sumber penelitian. 
29

 Sumber data yang 

digunakan pada penelitian ini ada dua macam yaitu, sebagai 

berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang pertama 

dimana sebuah data dihasilkan.
30

 Sedangkan yang 

dimaksud data primer ialah data dalam bentuk kata 

(verbal) yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau 

prilaku yang dilakukan subjek yang terpercaya.
31

 

Berdasarkan dari uraian tersebut, maka sumber data 

primer dalam penelitian ini merupakan semua data yang 

telah diperoleh dari keterangan dan kata yang diucapkan 

                                                           
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rinekka Cipta, 2010), 172. 
30 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social dan Ekonomi, (Jakarta: 

Kencana, 2013). 129. 
31 Suharsimi Arikunto,Op.cit, 22. 
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secara lisan oleh kepala sekolah, guru dan peserta didik 

yang sekolah di SDN 1 Sabah Balau. 

 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua atau 

setelah sumber data primer. Sumber data sekunder berupa 

dokumen tertulis seperti sumber yang dari buku serta 

majalah ilmiah, jurnal, dokumen pribadi, sumber dari 

arsip, dokumen resmi dan lain-lain. Dari uraian tersebut 

dokumen yang digunakan merupakan dokumen resmi dari 

SDN 1 Sabah Balau, Lampung Selatan 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang 

sistematik dan standar untuk memperoleh suatu data yang 

diperlukan peneliti.
32

 Teknik pengumpulan data juga langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, sebab karena tujuan 

dari penelitian ialah memperoleh data. Tidak mengetahui 

teknik pengumpulan data maka penulis tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
33

 Memperoleh suatu data yang diperlukan dalam 

proses penelitian, maka penulis melakukan pengumpulan data 

penelitian dengan teknik, sebagai berikut: 

 

a. Observasi  

Observasi adalah langkah pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
34

 

Secara umum observasi adalah cara menghimpun sebuah 

keterangan yang dilakukan dengan mengadakan suatu 

pengamatan serta pencatatan secara sistematis terhadap 

suatu fenomena yang dijadikan sasarna dalam 

                                                           
32 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 103. 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2011). 56. 
34 Helaludin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Sekolah 

Tinggi Teologi Jaffray), 80. 
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pengamatan.
35

 Teknik observasi dalam penelitian yang 

digunakan dalam mengamati sekolah ramah anak dan 

tanggung jawab peserta didik di SDN 1 Sabah Balau 

Lampung Selatan. 

Tabel 1.1 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Variabel  Peran Guru 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomor 

Butir 

Peran Guru 

Guru Sebagai 

Korektor 

a. Menilai 1,2 

b. Mengoreksi  3,4 

Guru Sebagai 

Inspirator 

a. Mengembangkan  5,6 

b. Membangkitkan  7,8 

Guru Sebagai 

Pembimbing 

a. Berkembang 9,10 

b. Mencapai  11,12 

Guru Sebagai 

Pengelola 

Kelas 

a. Kemampuan  13,14 

b. Menunjang interaksi 15,16 

Guru Sebagai 

Mediator 

a. Pengetahuan 17,18 

b. Pemahaman 19,20 

 

  

                                                           
35 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2015), 76. 
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Tabel 1.2 

Kisi-Kisi Instrumen Observasi Variabel Tanggung Jawab 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomor 

butir 

Tanggung 

Jawab 

Keberanian  
a. Yakin  

1,2 

b. Membela 

kebenaran 
3,4 

Kejujuran  
a. Perkataan  

5,6 

b. Perbuatan  
7,8 

Kesungguhan 
a. Diandalkan  

9,10 

b. Menyeluruh 
11,12 

Amanah  
a. Dipercaya  

13,14 

b. Menyampaikan  
15,16 

Ketaatan  
a. Sikap 

17,18 

b. Tingkah laku 
19,20 

Kerja keras  
a. Kemauan 

21,22 

b. Kemampuan  
23,24 

 

Tabel 1.3  

Kisi-Kisi Instrumen Observasi Variabel Sekolah Ramah Anak 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomor 

butir 

Sekolah 
Kebijakan  

a. Deklarasi 
1,2 
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Ramah Anak 
b. SK Tim SRA 

3,4 

Tenaga pendidik 

dan kependidikan 

a. Komitmen 
5,6 

b. Perlindungan 
7,8 

Sarana dan 

Prasarana  

a. Penataan 
9,10 

b. Kepastian  
11,12 

Partisipasi anak  
a. Komunikasi  

13,14 

b. Pelaksanaan  
15,16 

Orangtua, 

masyarakat dan 

pemangku penting  

a. Masukan  
17,18 

b. Keterlibatan  
19,20 

 

b. Wawancara  

Wawancara ialah suatu percakapan atau tanya jawab 

yang terarah pada suatu maslaah tertentu antara dua orang 

atau lebih yang berhadapan secara fisik. Wawancara dapat 

dilaikukan agar memperoleh data dan informasi sebanyak 

mungkin dan sejelas mungkin ke subjek penelitian.
36

 

Wawancara diharapkan infromasi tentang peran guru 

dalam mewujudkan sekolah ramah anak terhadap 

tanggung jawab peserta didik pada kurikulum merdeka, 

ada beberapa metode yang digunakan dalam mewujudkan 

sekolah ramah anak terhadap tanggung jawab peserta 

didik pada kurikulum merdeka serta faktor penghambat 

dan pendukung dalam mewujudkan sekolah ramah anak 

terhadap tanggung jawab peserta didik pada kurikulum 

dapat terungkap dan terekam oleh peneliti menggunakan 

alat pengumpulan data berupa pedoman wawancara yaitu 

                                                           
36 A.Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kualitatif, Kuantitatif Dan Gabungan, 

(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri), 372. 



23 
 

 

instrumen yang berupa pertanyaan yang diajukan secara 

langsung ke informan atau narasumber ditempat 

penelitian. 

Tabel 1.4  

Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Variabel Tanggung Jawab 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomor 

butir 

Tanggung 

Jawab 

Keberanian  
c. Yakin  

1,2 

d. Membela 

kebenaran 
3,4 

Kejujuran  
c. Perkataan  

5,6 

d. Perbuatan  
7,8 

Kesungguhan 
c. Diandalkan  

9,10 

d. Menyeluruh 
11,12 

Amanah  
c. Dipercaya  

13,14 

d. Menyampaikan  
15,16 

Ketaatan  
c. Sikap 

17,18 

d. Tingkah laku 
19,20 

Kerja keras  
c. Kemauan 

21,22 

d. Kemampuan  
23,24 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu metode yang dapat 

digunakan untuk memperoleh suatu informasi dari sumber 

tertulis atau dokumen lain baik berupa buku, majalah, 
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peraturan-peraturan, notuken rapat, catatan harian dan 

lain-lain.
37

 Metode dokumentasi dapat digunakan untuk 

mencari data tentang hal yang berhubungan dengan peran 

guru dalam mewujudkan sekolah ramah anak terhadap 

tanggung jawab peserta didik pada kurikulum merdeka di 

SDN 1 Sabah Balau Lampung Selatan. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah suatu proses mencari dan 

menyusun secara sistematis suatu data yang telah diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan dilapangan dan sumber lainnya, 

sehingga dapat  mudah memahami temuan dan dapat 

diinformasikan ke orang lain. Aktifitas didalam menganalisis 

data kualitatif dapat dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai selesai atau tuntas, 

sehingga data nya sudah jenuh.
38

 

Data yang sudah dikumpulkan, kemudian peneliti 

mengolahnya dengan tiga metode analisis, yaitu dengan 

mengadopsi dan mengembangkan pola interaktif yang 

dikemukakan oleh miles dan huberman, yaitu: 

a. Pengumpulan data (data collection) 

Penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi atau 

gabungan ketiganya (triangulasi). Dalam pengumpulan 

data dilakukan berhari-hari bahkan bisa berbulan-bulan, 

sehingga data yang didapatkan lebih banyak.  

 

b. Reduksi data 

Reduksi data artinya merangkum, atau memilih hal yang 

pokok, dan memfokuskan pada hal yang lebih penting. 

Cari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. 

Mereduksi data peneliti akan dipandu dengan tujuan 

penelitian yang akan dicapai. 

 

                                                           
37 A.Muri Yusuf, Op.cit, 391. 
38 Sugiyono, Op.cit, 224. 
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c. Penyajian data (data display) 

Pada penyajian data kualitatif dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sebagainnya. Melalui penyajian data ini, data dapat 

terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga dapat semakin mempermudah memahami apa 

yang terjadi. 

d. Verifikasi (conclusion drawing) 

Setelah data yang diperlukan telah diperoleh, langkah 

selanjutnya dianalisis untuk dibuat kesimpulan atau 

tahapan awal. Apabila kesimpulan sementara telah 

mendapatkan bukti yang konsisten dan valid saat 

melakukan penelitian. Menarik suatu kesimpulan dapat 

diambil dari wawancara, observasi dan dokumentasi.
39

 

 

7. Uji Keabsahan Data  

Data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan 

antara yang dilaporkan peneliti dengan yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian. Menguji keabsahan data dalam 

sebuah penelitian dengan cara triangulasi data. Triangulasi 

merupakan sebuah teknik pemeriksa keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Kemudian digunakan untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut. Triangulasi pengujian kreadibilitas ada 3 yaitu : 

a. Triangulasi Sumber, yaitu untuk menguji kreadibilitas 

data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 

sudah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data 

yang dimaksud yaitu kepala sekolah, guru dan peserta 

didik. 

b. Triangulasi Metode, yaitu mencari data lain terkait sebuah 

fenomena yang diperoleh menggunakan metode yang 

berbeda, yaitu observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Kemudian hasil data yang diperoleh dibandingkan dan 

                                                           
39 Mathew B Milles dan A.Michael Huberan, Analisis Data Kualitatif, 

(Jakarta: UI Press, 1992), 15-16 
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disimpulkan sehingga memperoleh data yang dapat 

dipercaya. 

c. Triangulasi Waktu, yaitu pengecekan dengan observasi, 

wawancara ataupun metode lain dalam waktu yang 

berbeda. 

Uji kreadibilitas data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan triangulasi sumber. mendapat data dari beberapa 

sumber, dan membandingkan hasil observasi, wawancara, 

serta dokumentasi. Penulis pada penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika peulisan penelitian kualkitatif dengan judul 

“Peran Guru Dalam Menguatkan Nilai Tanggung Jawab 

Peserta Didik Pada Sekolah Ramah Anak Di SDN 1 Sabah 

Balau Lampung Selatan” 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Membuat penegasana judul, latar belakang masalah, fokus 

dan sub-fokus penelitian, batasan penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Memuat teori-teori yang digunakan dikutip dari buku-

buku maupun jurnal, model tindakan serta pengajuan 

hipotesis tindakan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Memuat tentang deskripsi data hasil penelitian, analisis 

data serta pembahasan hasil penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memuat tentang deskripsi data hasil penelitian, analisis 

data serta pembahasan hasil penelitian. 

5. BAB V PENUTUP 

Memuat tentang kesimpulan dan rekomendasi penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran Guru 

1. Pengertian peran guru 

Guru merupakan fasilitator utama disebuah lembaga atau 

sekolah, yang berfungsi untuk menggali, mengembangkan, 

mengoptimalkan potensi yang dimiliknya sehingga menjadi 

sebuah bagian masyarakat yang beradab. Menurut sanjaya, 

guru adalah seseorang yang secara langsung berhadapan 

dengan peserta didik, dengan sistem pembelajaran guru juga 

dapat berperan sebagai perencana, desainer pembelajaran 

sebagai implementator atau bahkan keduanya.
40

 

Guru merupakan seseorang yang berprofesi sebagai 

pengajar dan pendidik. Dikatakan bahwa guru adalah 

pemegang kendali yang sangat penting dan menentukan 

kualitas sumber daya manusia disuatu Negara. Guru yang 

professional dan berkualitas dapat menghasilkan murid yang 

berkualitas juga. Sehingga untuk meningkatkan kualitas guru 

adalah suatu hal yang mutlak dan tidak dapat ditawar-tawar 

lagi. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan kualitas dan kuantitas pengajara yang 

dilaksanakan, oleh sebab itu guuur harus memikirkan dan 

membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan 

kesempatan belajar bagi peserta didiknya.
41

 Peran guru di 

SDN 1 Sabah Balau memiliki kedudukan yang sangat penting, 

karena seorang guru berada digaris terdepan yang mana guru 

dapat secara langsung berhadapan dengan peserta didik. Guru 

juga menjadi orang tua kudua untuk peserta didik saat sedang 

berada di sekolah, oleh karena itu peran guru sangat 

                                                           
40 Maulana Akbar Sanjani, “Tugas dan Peranan Guru Dalam Proses 

Peningkatan Belajar Mengajar”, Jurnal Serunai Pendidikan, 6.1, (2020), 31. 
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41 Moh. Noor, Guru Professional dan Berkualitas, (Semarang: Alprin, 

2019), 1. 
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berpengaruh terhadap keberlangsungan anak untuk 

kedepannya.
42

 

 

2. Macam-macam peran guru 

Menurut Syaiful Bahri D dalam buku Rinto Alexandro 

banyak peranan yang diperlukan sebagai pendidik atau siapa 

saja yang sudah terjun langsung menjadi seorang guru. Peran-

peran guru itu adalah, sebagai berikut: 

a. Guru sebagai korektor 

Seorang guru harus dapat membedakan mana nilai yang 

baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai tersebut yang 

berdeda harus benar-benar dipahami dalam kehidupan di 

dalam masyarakat. Kedua nilai tersebut mungkin saja 

telah dimiliki peserta didik dan telah mempengaruhinya. 

Semua nilai yang baik harus dapat guru pertahankan 

sedangkan untuk nilai yang buruk harus dapat 

disingkirkan dari diri dan watak peserta didik. Jika guru 

membiarkan nilai buruk peserta didik maka guru telah 

mengabaikan perannya sebagai korektor. Karena korektor 

yang menilai dan mengorekai semua sikap tingkah laku 

dan perbuatan yang dilakukan peserta didik. Koreksi yang 

dilakukan guru terhadap sikap dan sifat peserta didik tidak 

hanya disekolah saja, akan tetapi diluar sekolah juga harus 

dilakukan, karena tidak diluar sekolah peserta didik justru 

lebih banyaj melakukan suatu tindakan yang melanggar 

terhadap norma-norma susila. moral, sosial, dan agama 

yang ada di masyarakat.
43

 

b. Guru sebagai inspirator 

Peran guru sebagai inspirator secara langsung dituntut 

untuk memiliki pengetahuan dan juga wawasan yang luas, 

luwes dalam berkomunikasi dengan peserta didik, rendah 

hati, selalu ingin belajar dan bekerja keras, fleksibelitas 

dalam bergaul, tegas, memiliki suatu prinsip dalam 

                                                           
42 Maulana Akbar Sanjani,Op.cit. 4.1 
43 Rinto Alexandro, Misnawati, Wahidin, Profesi Keguruan, (Indonesia: 

Guepedia, 2021), 109. 
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kebenaran, dan juga yang paling utama yaitu tidak pernah 

merasa bosan menjadi seorang pendidik. guru sebagai 

inspirator sebab guru dapat memberikan ilham yang baik 

untuk kemajuan dan perkembangan peserta didik. 

Bagaimana gur bisa memberikan petunjuk, bagaimana 

cara peserta didik dapat berinteraksi dengan baik 

dilingkungannya. Terkait dengan peran sebaagi inspirator 

peserta didik, guru merupakan sosok yang paling sanggup 

menerapkan gagasan cerdas bapak pendidikan Indonesia, 

Ki Hajar Dewantara, Ing Ngarsa Sun Tuladha Ing Madya 

Mangun Karsa Tutu Wuri Handayani.
44

 

 

c. Guru sebagai informator 

Guru dapat memberikan informasi perkembangan ilmu 

pengetahuan serta teknologi, guru juga harus menjadi 

sumber informasi kegiatan umum maupun akademik. 

Informasi yang diperoleh harus yang baik dan efektif 

diperlukan oleh seorang guru, memberikan informasi 

yang salah merupakan racun untuk peserta didik. Demi 

menjadi informator yang baik dan efektif seorang guru 

harus menguasai bahasan yang ditopang oleh penguasaan 

bahan yang akan diberikan ke peserta didik. Informator 

yang baik adalah guru yang tahu kebutuhan peserta didik 

serta mengabdi untuk peserta didik.
45

 

 

d. Guru sebagai organisator 

Dalam hal ini guru memiliki suatu kegiatan pengelolaan 

kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah atau 

lembaga, menyusun kalender akademik, semua 

diorganisasikan sehingga dapat mencapai efektifitas dan 

efesiensi yang sesaui dengan tujuan yang sudah 

ditetapkan. Guru juga bertugas untuk mampu 

                                                           
44 Said Hasan, Profesi Dan Profesionalisme Guru, (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2018), 30-31. 
45 Muhammad Divha, Guru Sejati Pejuang NKRI, (Jakarta: Samudra Biru, 
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menciptakan situasi, memimpin, merangsang, 

menggerakkan, mengarahkan, kegiatan belajar mengajar 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sehingga 

dapat terciptanya proses pembelajaran yang edukatif.
46

 

 

e. Guru sebaagi motivator 

Guru berperan sebagai motivator disini memiliki arti 

bahwa seorang guru mampu memberikan arahan untuk 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan yang 

terdapat pada diri mereka, memberikan semanbgat serta 

petunjuk tentang cara belajar efektif, memberikan reward 

berupa ucapan selamat, memberikan suatu pujian dan 

sebagainnya. Seorang guru dapat mendorong peserta didik 

agar belajar yang giat dan aktif dalam belajar. Guru juga 

dapat menganalisi ,motif yang melatar belakangi peserta 

didik bermalas-malasan atau terlihat murung dan menjadi 

pendiam diluar maupun didalam kelas. Pasti setiap guru 

bertindak sebagi motivator karena interaksi edukatif tidak 

mustahil ada diantara peserta diidik yang malsa dalam 

melakukan serangkaian kegiatan.
47

 

 

f. Guru sebagai inisiator 

Pendidikan guru dapat menjadi pencetus ide-ide 

kemajuan. Interaksi pendidikan pada saat ini harus 

diperbaiki sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di dalam bidang pendidikan. Kompetensi 

guru segera diperbaiki, kemampuan dalam menggunakan 

media juga diperbaiki sesuai dengan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi. Guru mampu memberikan 

petunjuk yang baik bagi peserta didik nya, petunjuk yang 

dimaksud tidak harus bertolak dari belajar teori-teori 

namun juga dapat diberikan dari pengalaman bagaimana 

cara belajar yang baik. Hal yang terpenting itu bukan dari 

                                                           
46 Lodya Sesriani, Syaiful Anwar, Harlinda, Guru Sebagai Sebuah Profesi, 

(Tanggerang: Pascalbooks, 2022), 66. 
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teori nya namun bagaimna dapat menyelesaikan masalah 

pada anak. Guru harus dapat menjadikan dunia 

pendiidkan lebih maju dan lebih baik, bukan saja 

mengikuti tanpa mencetuskan ide inovasi untuk 

pendidikan.
48

 

 

g. Guru sebagai fasilitator 

Sebagai fasilitator, guru mampu mengusahakan sumber-

sumber belajar yang bermanfaat bagi peserta didik dalam 

menunjang pencapaian sebuah tujuan dalam proses 

belajar-mengajar, dapat berupa narasumber,buku teks 

bacaan, majalah, maupun surat kabar. Menyediakan 

enyediakan fasilitas yang mempermudah anak melakukan, 

Lingkungan yang menyenangkan, ruang kelas yang 

nyaman, meja serta kursi yang tertata dengan rapih, 

fasilitas lainnya yang memadai sehingga peserta didik 

teremotivasi untuk giat belajar.
49

 

 

h. Guru sebagai pembimbing 

Guru sebagai pembimbing dapat kita ibaratkan sebagai 

sebuah perjalanan yang berdasarkan pada pengetahuandan 

juga pengelaman yang bertanggung jawab. Sebagai 

pembimbing guru dapat merumuskan tujuan yang jelas, 

menentapkan waktu perjalanan, menentukan jalan yang 

harus ditempuh, serta menilai kelancaran perjalanan 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. 

Guru dapat berperan sebagai pembimbing karena guru 

harus mampu menjadikan peserta didik berkembang 

dengan kepribadiannya secaar optimal. Peserta didik jika 

tidak dibimbing maka meraka akan mengalami kesulitan 

dalam menghadapi perkembangan selanjutnya.
50
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i. Guru sebagai demonstrator 

Interaksi pendidikan, tidak semua materi pembelajaran 

pengemabangan harus difahami peserta didik, apalagi 

peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif yang 

kurang. Guru juga dapat menunjukan kepada peserta didik 

semua yang dpat lebih mudah difahami dan mengerti oleh 

peserta didik setiap apapun yang guru sampaikan
51

. Ada 

dua pengertian dalam konteks guru seabagi demonstrator, 

yaitu: 

 

1) Demonstrator berarti guru yang menunjukkan 

sifat-sifat terpuji dalam setiap aspek kehidupan, 

dan guru adalah sosok ideal yang dapat di 

diteladani oleh peserta didik. 

2) Demonstrator guru harus menunjukan bagaimana 

cara agar setiap menyampaikan materi 

pembelajaran bisa difahami dan dihayati oleh 

peserta didik. 

 

j. Guru sebagai pengelola kelas 

Guru dikatakan sebagai pengelola kelas sebab guru harus 

berusaha menciptakan lingkungan kelas yang kondusif 

untuk belajar. kelas merupakan tempat berhimpun seluruh 

peserta didik dan guru dalam rangka mengembangkan 

kemampuan. Kelas yang merupakan salah satu aspek dari 

lingkungan perlu dikelola kegiatannya agar dapat sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, perlu adanya pengawasan 

lingkungan agar tujuan belajar mengajar tercapai secara 

efektif dan efisien. Kelas yang baik dapat menunjang 

jalannya interaksi pendidikan, sebaliknya juga kelas yang 

tidak dikelola secara baik maka akan menghambat 

kegiatan pengembangan.
52
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k. Guru sebagai mediator 

Sebagai mediator guru dapat diartikan sebagai penengah 

didalam proses belajar peserta didik, dalam diskusi guru 

dapat berperan sebagai penengah  yaitu sebagai pengatur 

lalu lintas jalannya diskusi. Guru juga dapat berperan 

menjadi penghubung antara diri sendiri dengan peserta 

didik, peserta didik dengan bahan ajar, peserta didik 

dengan sumber belajar, serta peserta didik dengan peserta 

didik lainnya dalam interaksi pembelajaran. Guru harus 

memiliki pengetahuan serta pemahaman yang cukup 

tentang media yang digunakan pada pendidikan dalam 

berbagai bentuk dan jenisnya, baik dari media material 

maupun nonmaterial. Media dapat berfungsi sebagai alat 

komunikasi guna mengefektifkan proses interaksi 

pendidikan. Penggunaan media dari guru harus 

disesuaikan dengan capaian tujuan pengembangannya.
53

 

 

l. Guru sebagai supervisor 

Guru dapat membantu, memperbaiki, serta menilai secara 

kritis terhadap dirinya sendiri maupun teman sejawat 

lainnyadalam sebuah proses pengembangan. Kelebihan 

dari supervisor selain posisinya ada juga karena 

pengalaman, pendidikan, serta kecakapan atau 

keterampilan yang dimiliki atau memiliki sifat 

kepribadian yang menonjol dari pada orang yang 

disupervisinya. Guru juga harus mempunyai kesadaran 

agar dapat menilai kinerjanya untuk meningkatkan 

kegiatan dalam pembelajaran. Teknik supervisi juga harus 

dikuasai guru dengan sangat baik sebab agar dapat 

melakukan perbaikan kegiatan pengembangan yang 

dilakukan.
54
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m. Guru sebagai evaluator 

Guru sebagai evaluator dituntut agar menjadi seorang 

evaluator yang jujur dan baik dengan memberikan sebuah 

penilaian yang dapat menyentuh segala aspek 

perkembangan. Guru juga bertanggung jawab agar 

mampu menilai hasil dan proses belajar yang telah dicapai 

peserta didik. Mampu memberika umpan balik terhadap 

keefektifan pembelajaran yang sudah dilakukan. Dalam 

upaay pemberdayaan sebagai evaluator perlu adanya 

dorongan dari kepala sekolah dalam memantau kemajuan 

belajar pada peserta didik juga mengoptimalkan guru 

dalam pengembangan sistem evaluasi pembelajaran untuk 

kemajuan prestasi peserta didik.
55

 

 

3. Kode Etik Guru  

Etika memiliki arti tata susila (etika) atau yang 

berhubungan dengan kesusilaan dalam mengerjakan suatu 

pekerjaan. Kode etik guru dapat diartikan sebagai aturan tata 

susila keguruan. Maksud nya, aturan tentang keguruan yang 

menyangkut pekerjaan guru yang dilihat dari segi kesusilaan. 

Kesusilaan yang dimaksud disini sebagai kesopan santun serta 

keadaban. Guru Indonesia menyadari bahwa pendidikan 

merupakan pengabdian terhadap tuhan YME. Bangsa dan 

Negara juga kemanusiaan pada umumnya. Guru yang 

memiliki jiwa pancasila serta UUD 1945 trurut ikut 

bertanggung jawabatas terwujudnya cita-cita proklamasi 

kemerdekaan republik Indonesia pada 17 agustus 1945.
56

 Oleh 

karena itu, guru Indonesia terpanggil untuk melaksanakan 

karyanya dengan memedomi dasar-dasar, sebagai berikut: 
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a. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk 

membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa 

pancasila. 

b. Guru memiliki serta melaksanakan kejujuran professional 

c. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta 

didik sebagai bahan dalam melakukan bimbingan dan 

pembinaan. 

d. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik mungkin yang 

menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. 

e. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua peserta 

didik dan masyarakat sekitarnya untuk membina peran 

serta dan rasa tanggung jawab bersama terhadap 

pendidikan. 

f. Guru secara pribadi dan bersama mengembangkan dan 

meningkatkan mutu dan martabat profesinya. 

g. Guru memelihara hubungan profesi, semangat 

kekeluargaan dan kesetia kawanan sosial. 

h. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan 

mutu organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan 

pengabdian. 

i. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam 

bidang pendidikan.
57

 

B. Tanggung Jawab 

1. Pengertian Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah 

laku atau perbuatannya yang di sengaja maupun yang tidak di 

sengaja. tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai 

perwujudan kesadaran akan kewajiban. Tanggung jawab itu 

bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian hidup dari 

manusia bahwa setiap manusia dibebani dengan tangung 

jawab. Apabila dikaji tanggung jawab itu adalah kewajiban 

yang harus di pikul sebagai akibat dari perbuatan pihak yang 

berbuat. Tanggung jawab adalah ciri manusia yang beradab. 

Manusia merasa bertanggung jawab karena ia menyadari 
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akibat baik atau buruk perbuatannya itu, dan menyadari pula 

bahwa pihak lain memerlukan pengadilan atau 

pengorbanan.Tanggung jawab menurut kamus besar bahasa 

Indonesia KBBI, merupakan suatu keadaan yang wajib 

mennaggung sesuatu, sehingga menanggung segala 

sesuatunya atau menanggung akibatnya. Tanggung jawab 

dapat berupa bentuk berjalan dengan perkembangan serta 

pertumbuhan seseorang dan bermula dari dalam diri, dan 

kemauannya sendiri. Tanggung jawab juga adalah melakukan 

segala kewajiban dengan sungguh-sungguh, dan juga bersedia 

menangguang semua resiko dari tindakan yang diperbuatnya 

sendiri. Tanggung jawab juga dapat diartikan sebagai suatu 

kewajiban untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan 

kebutuhan. Tanggung jawab itu sendiri tercipta karena diberi 

wewenang serta dapat membangun hubungan khusus antara 

pemberi dan penerima wewenang.
58

 

Tanggung jawab merupakan suatu sikap yang sangat 

penting didalam dunia pendidikan serta sebagai bekal peserta 

didik untuk hidup di masyarakat. Pentingnya menumbuhkan 

tanggung jawab sangat mempengaruhi prestasi serta sikap 

peserta didik dirumah maupun disekolah. Sekolah dasar 

menjadi tempat dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab 

khususnya untuk peserta didik yang termasuk dalam masa 

perkembangan. Tanggung jawab juga merupakan karakter 

yang dimiliki oleh seseorang untuk melaksanakan tugas serta 

kewajiban yang seharusnya dilakukan baik terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan serta Allah SWT. Tanggung 

jawab tidak hanya pada diri sendiri, namun tanggung jawab 

harus dilakukan pada segala hal yang menyangkut kehidupan 

manusia. Orang tua bertanggungjawab dalam tugasnya 

mendidik anak dengan baik tanggung jawabnya membesarkan 

dan membiayai anaknya hingga dewasa. Sebagai anak 

tugasnya membantu pekerjaan rumah tangga seperti menyapu, 
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mengepel gepel dan mencuci baju orang tua kita sendiri. 

Tanggung jawab anak kepada orang tua itu berbakti kepada 

mereka dan menjaga keutuhan nama baik keluarga kita: 

Bukan hanya itu saja kita sebagai anak bangsa harus 

bertanggung jawab juga untuk menjaga dan mengharumkan 

nama bangsa kita dengan prestasi dan bakat yang kita miliki. 

Seorang guru memiliki tanggung jawab terhadap murid-

muridnya. Seorang kakak memiliki tanggung jawab terhadap 

adik-adiknya. Setiap manusia memiliki tanggung jawab 

masing-masing yaitu tanggung jawab kepada dirinya sendiri, 

kepada keluarganya, kepada lingkungan masyarakatnya, 

kepada bangsa dan negara, dan tanggung jawab kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Jadi, selama hidup,manusia tidak akan 

pernah lepas dari tanggung jawabnya. Saat meninggal pun, 

manusia akan diminta pertanggungjawabkan semua 

perbuatannya selama ada di dunia.
59

 

 

2. Nilai-Nilai Karakter Tanggung Jawab 

Dalam karakter tanggung jawab terkandung nilai-nilai sebagai 

berikut: 

a. Dalam tanggung jawab ada keberanian. 

b. Dalam tanggung jawab ada kejujuran. 

c. Dalam tanggung jawab ada kesungguhan. 

d. Dalam tanggung jawab ada amanah. 

e. Dalam tanggung jawab ada ketaatan.  

f. Dalam tanggung jawab ada kerja keras. 

 

3. Ciri-ciri Tanggung Jawab 

Adapun beberapa ciri-ciri peserta didik yang betanggung 

jawab antara lain, sebagai berikut: 
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a. Melakukan tugas rutin tanpa harus diberi tahu 

Mengerjakan tugas secara rutin yang dilakukan 

peserta didik atas kemauan nya sendiri merupakan 

satu dari sekian bentukk perilaku tanggung jawab 

yang dimilki peserta didik. Dengan mengertjakan 

tugas dari keinginan dia sendiri menggambarkan 

bahwa perilaku peserta didik adalah rasa tanggung 

jawab yang tulus. 

 

b. Mampu menjelaskan apa yang sedang dilakukannya 

Suatu aktifitas yang sedang dilakukan dengan mampu 

mencapai target adalah bentuk aktifitas yang tidak sia-

sia, artinya peserta didik memiliki tujuan dari yang 

dikerjakan berdasarkan konsep yang ada. 

 

c. Tidak menyalahkan orang lain secara berlebihan 

Kegagalan maupun leberhasilan suatu pekerjaan yang 

dilakukan mampu dipertanggung jawabkan oleh 

peserta didik tanpa mencari celah maupun kekurangan 

dari orang lain disekitar peserta didik. 

 

d. Mampu menetukan pilihan dari beberapa alternatif 

Tanggung jawab peserta didik dapat ditunjukan 

melalui kemampuan nya dalam menentukan pilihan 

dengan mempertimbangkan alternative yang dirasa 

tepat. 

 

e. Bisa bermain atau bekerja sendiri dengan senang hati 

Pekerjaan sekolah yang dilaksanakan oleh peserta 

didik dengan senang hati maka menunjukan hasil 

lebih baik dari segi fisik maupun psikis. Hal tersebut 

berarti bahwa hasil dari pekerjaan peserta didik dapat 

dilihat berdasarkan fisik maupun psikis peserta didik 

lebih senang. 
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f. Mampu membuat keputusan yang berbeda dari orang 

lain dalam kelompok belajarnya 

Kegiatan berkelompok peserta didik yang memiliki 

perilaku tanggung jawab lebih percaya diri dengan 

kreatif yang dimiliki dalam kegiatan kelompok 

 

g. Memiliki beberapa saran atau minat yang ditekuni 

Tanggung jawab peserta didik dapat kita lihat melalui 

bentuk saran dan minat dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Peserta didik yang tanggung jawab lebih 

besar mampu memiliki minat lebih dalam 

melaksanakan pekerjaan atau tugasnya 

 

h. Menghormati dan menghargai aturan 

Peraturan yang dibuat bukan untuk dilanggar, tetapi 

salah satu bentuk dan prinsip yang dimiliki peserta 

didik yang bertanggung jawab 

 

i. Mampu berkonsentrasi pada tugas yang rumit 

Sesulit tugas yang dimiliki peserta didik, ketika 

peserta didik memiliki perilaku yang bertanggung 

jawab maka pekerjaan itu tetap dikerjakan dengan 

penuh kesadaran. 

 

j. Mengerjakan apa yang dikatakan 

Ide ataupun kreatifitas yang sudah diniatkan tentunya 

akan tetap dilakukan oleh peserta didik yang memiliki 

perilaku tanggung jawab karena peserta didik lebih 

memiliki komitmen yang tinggi 

 

k. Mengakui kesalahan tanpa mengajukan alasan yang 

dibuat-buat 

Suatu kegagalan pasti membutuhkan pegakuan dari 

orang lain yang telah berbuat. Tetapi hal ini berbeda 

dengan orang yang memiliki rasa tanggung jawab 

yang besar. Peserta didik yang bertanggung jawab 
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akan berterus terang dengan resiko yang telah 

dilakukannya.
60

 

 

4. Macam-macam Tanggung Jawab 

Tanggung jawab yang baik berada pada perimbangan 

yang serasi antara perolehan hak dan penunaian kewajiban, 

untuk itu ada konsep tanggung jawab manusia secara lengkap, 

diantara tanggung jawab yang mesti ada yaitu, sebagai 

berikut: 

a. Tanggung jawab kepada Tuhan YME yang sudah 

memberikan kehidupan dengan cara takut kepada-

nya, bersyukur dan memohon petunjuk. Seluruh 

manusia bertanggung jawab kepada Tuhan YME 

pencipta alam semesta. Tidak ada seorang manusia 

pun yang lepas bebas dari tanggung jawab kecuali 

orang tersebut gila atau masih anak-anak 

b. Tanggung jawab untuk membela diri dari ancaman, 

siksaan, penindasan, dan juga perlakuan kejam dari 

manapun datangnya 

c. Tanggung jawab dari kerakusan ekonomi yang 

berlebihan dalam mencari nafkah, ataupun sebaliknya 

yang bersifat kekurangan ekonomi 

d. Tanggung jawab tehadap anak, suami/istri serta 

keluarga 

e. Tanggung jawab sosial kepada masyarakat sekitar 

f. Tanggung jawab berfikir, tidak perlu mesti meniru 

orang lain ataupun menyetujui pendapat umum atau 

patuh secara membuta terhadap  nilai-nilai tradisi, 

menyaring seluruh informasi untuk dipilih, mana yang 

berguna dan mana yang merugikan diri sendiri dan 

orang lain, dalam  kebebasan berfikir perlu adanya 

pemupukan kreasi, berarti mampu mencari 

pemecahan dari masalah hidup yang rumit kita hadapi 
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Timur: Penerbit Erlangga, 2022), 273-275. 
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dan menciptakan alternatif baru yang berguna untuk 

masyarakat 

g. Tanggung jawab dalam memlihara hidup serta 

kehidupan, termasuk juga kelestarian lingkungan 

hidup dari berbagai bentuk pencemaran. 

C. Sekolah Ramah Anak 

1. Pengertian Sekolah Ramah Anak 

Sekolah ramah anak merupakan satuan pendidikan 

formal, nonformal, serta informal yang aman, bersih dan 

sehat, peduli dan berbudaya lingkungan hidup, mampu 

menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak dan perlindungan 

anak dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya 

serta mendukung partisipasi peserta didik terutama dalam 

perencanaan, kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan 

mekanisme pengaduan terkaita pemenuhan hak dan 

perlindungan anak di pendidikan. Sekolah ramah anak ini 

bukan membuat bangunan baru melainkan membangun 

paradigma baru didalam mendidik serta mengajar peserta 

didik agar terciptanya generasi baru yang tangguh tanpa 

kekerasan dan menumbuhkan kepekaan orang dewasa pada 

satuan pendidikan yang memenuhi hak dan melindungi 

peserta didik.
61

 

Sekolah ramah anak sangat perlu untuk diwujudkan 

dengan tujuan agar hak anak terlindungi, anak merasa nyaman 

dan potensi mereka mudah dalam berkembang serta out put 

juga berkualitas. Dalam hal ini guru sebagai salah satu 

komponen sekolah yang memiliki lebih banyak waktu 

bersama peserta didik serta memiliki tanggung jawab penuh 

didalam pendidikan formal agar menciptakan sekolah ramah 

anak. Sebab sekolah ramah anak dicanangkan karena UUD 

1945 “ setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh 

dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi”. 

                                                           
61 Kardius Richi Yosada Dan Agusta Kurniati, “Menciptakan Sekolah 

Ramah Anak”, Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa, 5.2, (2019), 147-148. 
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Sekolah ramah anak merupakan suatu proses bagaimana 

seorang anak bisa bersemangat, antusias, dan berbahagia, 

dalam mengikuti pelajaran dikelas, bukan nya malah terbebani 

dan menjadikan belajar disekolah sebagai momok yang 

menakutkan bagi peserta didik. Dengan demikian, peserta 

didik bisa mendapatkan pengetahuan secara baik serta 

mengikuti pembelajaran dengan nyaman dan aman.
62

 

 

2. Prinsip Sekolah Ramah Anak 

Sekolah ramah anak memiliki beberapa prinsip-prinsip 

yang harus diterapkan, berikut adalah prinsip sekolah ramah 

anak: 

a. Non diskriminasi, artinya setiap peserta didik bisa 

mendapatkan hak tanpa adanya sebuah diskriminasi. 

b. Kepentingan terbaik untuk peserta didik, yang 

dimaksud dalam hal ini adalah semua kebijakan dan 

keputusan yanag dibuat nantinya benar-benar terbaik 

bagi pendidikan peserta didik. 

c. Hidup, keberlangsungan hidup, dan perkembangan, 

lingkungan sekolah selalu memperhatikan martabat 

anak dan memberikan jaminan pada setiap 

perkembangan peserta didik. 

d. Penghormatan terhadap suatu pandangan, yang 

memiliki arti bahwa menghormati setiap pandangan 

anak yang berpengaruh pada perkembangan nya. 

e. Pengelolaan yang baik, artinya bahwa ada jaminan 

akan suatu keterbukaan akuntabilitas, partisipasi, dan 

supremasi hukum disekolah.
63

 

Beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

prinsip sekolah ramah anak memungkinkan peserta didik agar 

                                                           
62 Rerniswal dan Arham Junaidi Firman, “Konsep Fitrah Dalam Pendidikan 

Islam Paradigm Dalam Mebangun Sekolah Ramah Anak”, (Yogyakarta: Diandra 

Kreatif, 2018), 202. 
63 Chairiyah,Nadziroh, dan Wachid Pratomo, “Sekolah Ramah Anak 

Sebagai Wujud Perlindungan Terhadap Hak Anak di Sekolah Dasar”, Jurnal 
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menjadi subjek utama dalam proses pendidikan sekolah, 

segala konsep serta desain sekolah, baik dari fisik maupun 

non-fisik bertujuan mewujudkan hak anak sebagai individu 

dan peserta didik harus mendapatkan pendidikan budi pekerti, 

serta  sekolah ramah anak adalah sekolah yang didirikan 

sebagai upaya untuk mewujudkan pemenuhan hak serta 

perlindungan peserta didik selama sekolah.
64

 

3. Komponen dan Ciri-Ciri Sekolah Ramah Anak 

Merujuk pada aturan yang tertuang dalam panduan 

sekolah ramah anak yang teelah dirilis oleh kementrian 

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, ada 6 

macam komponen yang harus ada pada sekolah ramah anak, 

sebagai berikut: 

 

a. Memiliki komitmen tertulis terkait kebijakan sekolah 

ramah anak. Komitmen yang dimaksud adalah bentuk 

fakta integrasi yang dibutuhkan sebagai komitmen 

seluruh pihak dalam mencegah suatu tindak kekerasan 

serta pelecehan pada peserta didik. Untuk 

mewujudkan komponen tersebut maka pada sekolah 

dibentuk semacam tim yang terdiri dari unsure 

pendidik, peserta didik serta tenaga kependidikan. 

Kemudian tim inilah yang membuat kebijakan serta 

larangan tindak kekerasan dan pelecehan serta 

pelaksanaannya di dalam lingkungan sekolah. 

Selanjutnya kebijakan yang telah dibuat 

disosialisasikan sebagai upaya membentuk 

penyadaran kepada semua komponen masyarakat di 

sekolah. 

 

b. Pelaksanaan proses pembelajatran yang ramah anak. 

Proses pembelajaran pada SRA digambarkan dalam 

kondisi yang tidak membedakan (non diskriminatif), 

tidak bisa gender, memperhatikan hak peserta didik, 
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dan melakukan aktivitas yang menyenangkan serta 

penuh dengan kasih sayang. PPenilaian hasil belajar 

mengacu pada apa yang menjadi hak peserta didik. 

Tidak hanya itu proses pembelajaran diharapkan 

bahan yang digunakan bebas dari unsure pornografi 

serta kekerasan. Proses yang dapat meningkatkan 

kedekatan antara pendidik dan peserta didik.
65

 

 

c. Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak 

anak dan sekolah ramah anak. Berbagai komponen di 

sekolah yang membutuhkan pelatihan serta 

pengetahuan tentang apa yang menjadi hak anak, 

komponen ini antara lain pimpinan pendidikan satuan, 

guru, guru bimbingan konseling, petugas 

perpustakaan, tata usaha, petugas keamanan, petugas 

kebersihan, serta pembimbing ekstrakulikuler. 

Pelatihan hak anak serta membina bisa dilakukan 

dalam bentuk grub kerja. 

 

d. Sarana dan prasarana sekolah ramah anak. Sekolah 

ramah anak harus memenuhi aspek keselamatan, 

kesehatan, kenyamanan, kemudahan, keamanan, dan 

kelemgkapan fasilitas yang mendukung aspek 

tersebut. Keselamatan yang dimaksud seperti kondisi 

bangunan yang aman, instalasi listrik yang aman, 

proteksi kebakaran dan akses jalan keluar darurat yan 

tersedia dan lain sebagainya. Aspek kesehatan, 

kondisi bangunan harus memenuhi standar kesehatan 

seperti, pada kondisi ventilasi, pencahayaan, sumber 

air bersih, dan sebagainnya. Kenyamanan pada ruang 

dengan kondisi yang telah sesuai pada jumlah peserta 

didik, suhu, udara, pencahayaan yang memadai 

                                                           
65 Chairiyah, Nadziroh dan Wachid Pratomo, Op.cit. 1216-1217. 



45 
 

 
 

sehingga nyaman ketika dijadikan tempat untuk 

belajar
66

 

 

e. Partisipasi anak pada komponen ini setiap peserta 

didik diberi jaminan dalam proses pengaduan dari 

kasus yang telah dialami. Peserta didik memiliki hak 

dalam membuat komunitas anti kekerasan, 

memberikan hak dalam ikut kegiatan ekstrakulikuler 

yang diminati. Peserta didik dilibatkan pada 

penyusunan rencana kerja sekolah ramah anak, ikut 

serta perwakilan dari peserta didik pada sekolah 

ramah anak disekolah dan mendengarkan apa yang 

menjadi usulan serta masukan dari peserta didik. 

 

f. Partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia 

usaha, pemangku kepentingann lainnya, serta alumni 

kebijakan sekolah ramah anak dibuat melibatkan 

partisipasi berbagai elemen  di masyarakat seperti 

pihak-pihak orang tua, dunia usaha, lemabga 

masyarakat, para alumni serta pemangku kepentingan 

lain dalam memberikan masukan serta melibatkan 

positif dalam pelaksanaan sekolah ramah anak. Pihak 

seperti orang tua dapat diajak bekerjasama dalam 

pelaksanaan program sekolah ramah anak yang 

berkesinambungan hingga kedalam lingkungan 

keluarga.
67

 

 

Berdasarkan ke-6 komponen diatas apabila telah 

diimplementasikan secara baik, maka akan terwujud sekolah 

ramah anak, adapun ciri-ciri sekolah ramah anak, yaitu: 
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Model Pengembangan Sekolah Ramah Anak Pada Sekolah Dasar Dalam 
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a. Perlakuan adil bagi peserta didik baik laki-laki 

maupun perempuan 

b. Terjadinya proses belajar sedemikian rupa 

menggunakan metode pembelajaran yang variatif 

sehingga peserta didik merasa senang saat mengikuti 

pelajaran 

c. Proses belajar mengajar dengan dukungan media ajar 

d. Peserta didik dilibatkan dalam berbagai aktifitas yang 

mengembangkan suatu kompetensi 

e. Peserta didik dilibatkan dalam penataan kelas 

f. Peserta didik dilibatkan dalam menggunakan 

gagasannya  dalam menciptakan lingkungan sekolah
68

 

g. Semua penghuni di sekolah anti terhadap bentuk 

kekerasan, kekerasan verbal maupun nonverbal 

h. Selama sekolah, peserta didik tidak mendapatkan 

perlakuan tidak mengenakkan, contoh nya seperti 

kekerasan oleh guru ataupun sesama peserta didik 

i. Peserta didik mendapatkan perlakuan yang adil tanpa 

melihat latar belakang, suku, ras, agama, warna kulit, 

dan lain sebagainnya 

j. Anak merasa tenang, aman, dan nyaman saat berada 

di sekolah 

k. Guru tidak mempermalukan peserta didik 

l. Makanan yang ada dikantin sekolah terjaga 

kebersihannya 

m. Rasa peduli peserta didik terhadap lingkungan sekitar 

semakin meningkat setelah masuk dilingkungan 

sekolah 

n. Tata tertib yang ada disekolah dijalankan secara 

terbuka atau transparan serta anti diskriminatif.
69
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Berdasarkan kebijakan pada sekolah ramah anak 

diharapkan dapat memenuhi, menjamin, serta melindungi hak 

anak, dan memastikan satuan pendidikan dapat mampu 

mengembangkan minat, bakat serta kemampuan peserta didik 

serta mempersiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab 

kepada kehidupan yang toleran, saling menghargai, saling 

menghormati serta bekerjasama untuk kemajuan serta 

semangat perdamaian. Satuan pendidikan juga diharapkan 

tidak hanya melahirkan generasi yang hanya cerdas secara 

intelektual tetapi juga mampu melahirkan generasi yang 

cerdas secara emosional dan spiritual. 

 

4. Tujuan Sekolah Ramah Anak  

Menurut UNICEF dalam child-friendly school manual 

chapter, memuat tujuan utama sekolah ramah anak, yaitu: 

a. Meningkatkan akses bagi peserta didik 

b. Meningkatkan tingkat pertisipasi serta keterlibatan 

peserta didik 

c. Meningkatkan kemampuan atau penyelesaian peserta 

didik dalam penguasaan materi 

d. Meningkatkan lingkungan belajar yang tamah anak 

e. Menyediakan lingkungan sekolah yang aman, 

inklusif, serta ramah bagi semua peserta didik 

f. Menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 

dapat menampung peserta didik yang cacat fisik dan 

mental/belajar 

g. Mampu membangun rasa kebersamaan setiap warga 

sekolah 

h. Melibatkan seluruh dukungan dan pasrtisipasi orang 

tua maupun masyarakat 

i. Menumbuhkan keharmonisan antara warga sekolah 

dan juga masyarakat sekitar, dan 
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j. Harmonisasi sarana prasarana sekolah dan juga 

lingkungan ketika peserta didik berada disekolah.
70

 

Sekolah ramah anak juga bertujuan untuk megembangkan 

pendidikan yang berkualitas untuk seluruh peserta didik dan 

mewujudkan lingkungan belajar yang mendorong peserta 

didik tumbuh juga berkembang dengan aman, layak, dan juga 

menyenangkan agar mendapatkan hak atas pendidikan. 

Sehingga diharapkan setiap lembaga yang aman dan nyaman 

bagi peserta didik. Sebuah kondisi lingkungan yang aman 

serta nyaman inilah maka akan membantu didalam upaya 

mengembangkan seluruh potensi peserta didik sesuai dengan 

harkat dan martabat sebagai manusia.  

Berdasarkan pada uraian diatas disimpulkan bahwa tujuan 

dari pada sekolah ramah anak adalah untuk memenuhi hak 

anak dalam mendapatkan pendidikan yang berkualitas 

terbebas dari diskriminasi, kekerasan dan pelecehan. Selain itu 

juga tujuan yang ingin dicapai ialah untuk memberikan rasa 

yang nyaman, lingkungan yang serta, kondusif, aman, tanpa 

diskriminasi dan kekerasan pada saat peserta berada pada 

lingkungan sekolah. Sehingga peserta didikmendapatkan 

kebebasan berkarya, mengeluarkan pendapat serta 

berekspresi, hal tersebut tentu nya harus dilakukan oleh 

pemeran pendidikan yang telah emngerti tentang hak anak.
71

 

5. Indikator Sekolah Ramah Anak 

Pada penyelenggara sekolah ramah anak dapat dilakukan 

dengan enam indikator yang telah diatur oleh kementrian 

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, yaitu: 

a. Adanya kebijakan kepala sekolah tentang sekolah 

ramah anak 
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b. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan hak-hak 

anak 

c. Tersedia tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

yang telah memahami hak-hak anak 

d. Fasilitas sekolah yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik 

e. Peserta didik terlibat pada setiap keputusan atau 

kebijakan yang berkaitan dengan kebutuhan peserta 

didik 

f. Adanya peran orang tua, masyarakat dan pemangku 

penting. 

 

Adapun sikap dan prilaku yang harus tertanam didalam 

diri ketika telah menerapkan  indikator sekolah ramah anak 

yaitu, sebagai berikut: 

a. Religius, merupakan sikap patuh seseorang ketika 

sedang menjalankan ajaran keyakinan atau agamanya 

b. Kejujuran, adalah sikap serta perilaku yang 

mengartikan kesesuaian antara perkataan juga 

tindakannya, jika mengetahui hal yang benar maka 

akan mengatakan yang sebenarnya. Sehingga dapat 

menjadikan orang itu sebagai pribadi yang dapat 

dipercaya 

c. Toleransi, merupakan perilaku dan sikap menghargai 

perbedaan agama, suku, bahasa, adat, ras, 

kepercayaan, dan pendapat 

d. Disiplin, adalah suatu tindakan yang dilakukan sesuai 

dengan peraturan, kesepakatan serta peraturan yang 

berlaku. 

e. Kerja keras, yaitu usaha yang dapat dilakukan dengan 

sungguh-sungguh untuk melakukan berbagai 

pekerjaan sampai selesai 

f. Kreatif, perilaku dan sikap menunjukan penemuan 

inovasi baru untuk menghasilkan suatu yang baru 



50 
 

 

g. Mandiri, adalah  perilaku dan sikap yang dasarnya 

tidak bergantung atau campur tangan orang lain dalam 

menyelesaikan semua pekerjaan 

h. Demokratis, yaitu sikap adil terhadap apapun 

i. Rasa ingin tahu yang tinggi, adalah keinginan yang 

mengartikan rasa ingin tahu tentang segala sesuai apa 

yang ingin diketahui lebih dalam 

j. Nasionalisme merupakan sikap seseorang dimana 

menempatkan kepentingan bangsa serta negeranya 

diatas kepentingan apapun 

k. Cinta terhadap tanah air, adalah sikap yang memaknai 

cinta bangsa dan juga Negara 

l. Menghargai prestasi merupakan sikap yang mengakui 

kompetensi orang lain serta menerima kekurangan 

diri sendiri 

m. Komunikatif, adalah suatu tindakan interaksi yang 

dilakukan oleh kedua individu atau lebih agar 

menghasilakn suatu bentuk kerja sama 

n. Cinta damai, yaitu, sikap memaknai perdamaian 

antara makhluk hidup 

o. Suka membaca, merupakan kegiatan membaca tanpa 

adanya paksaan yang dilakukan seseorang sehingga 

mendapatkan berbagai informasi 

p. Peduli terhadap lingkungan, adalah sikap berusaha 

menjaga serta melestarikan lingkungan sekitar 

q. Peduli sosial, merupakan sikap yang memaknai 

kepedulian seseorang terhadap lingkungan sekitar 

r. Tanggung jawab, merupakan perilaku seseorang yang 

memiliki kewajiban untuk melaksanakan sesuatu 

sampai akhir. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen Observasi dan Hasil Observasi 

Kisi-Kisi Instrumen Observasi Variabel  Peran Guru 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomor 

Butir 

Peran 

Guru 

Guru Sebagai 

Korektor 

c. Menilai 1,2 

d. Mengoreksi  3,4 

Guru Sebagai 

Inspirator 

c. Mengembangkan  5,6 

d. Membangkitkan  7,8 

Guru Sebagai 

Pembimbing 

c. Berkembang 9,10 

d. Mencapai  11,12 

Guru Sebagai 

Pengelola Kelas 

c. Kemampuan  13,14 

d. Menunjang 

interaksi 
15,16 

Guru Sebagai 

Mediator 

c. Pengetahuan 17,18 

d. Pemahaman 19,20 
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Lembar Observasi 

Lembar observasi bertujuan untuk memperoleh data tentang 

peran guru, dalam rangka penelitian.  

A. Data pribadi 

Nama Guru  : Murdiah, S.Pd 

Guru Kelas   : Kelas IV 

No Uraian 
Kesesuaian 

Keterangan 
Ya Tidak 

1. 

Guru membiarkan peserta 

didik berkelahi dengan 

temannya 

 

✓ 

 

2. 
Guru menegur peserta didik 

ketika mengejek temannya 
✓ 

  

3. 

Peserta didik diberi arahan 

oleh guru ketika tidak bisa 

mengerjakan tugas 

✓ 

  

4. 
Peseta didik diberikan nilai 

sesuai kemampuan 
✓ 

  

5. 
Guru menguasai materi 

pembelajaran 
✓ 

  

6. 

Guru menyampaikan materi 

dengan bahan pelajaran 

sesuai kurikulum 

✓ 

  

7. Guru melakukan kegiatan 

yang membangkitkan belajar 
✓   
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peserta didik 

8. 

Peserta didik mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

dengan semangat 

 

✓ 

 

9. 

Guru memperhatikan 

perkembangan belajar peserta 

didik  

✓ 

  

10. 

Tanpa bimbingan guru 

Peserta didik berkembang 

secara optimal  

 

✓ 

 

11. 
Peserta didik mengalami 

kesulitan belajar 
✓ 

  

12. 

Guru melanjutkan 

pembelajaran ketika peserta 

didik mengalami kesulitan 

 

✓ 

 

13. 

Guru menciptakan suasana 

kelas dengan baik untuk 

menunjang kenyamanan 

belajar  

✓ 

  

14.  

Guru memastikan ruang 

kelas agar selalu rapih dan 

bersih  

✓ 

  

15. 

Guru memberikan 

kesempatan peserta didik 

agar menyampaikan pendapat 

tentang ruang kelas 

✓ 
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16. 
Guru menerima kritik dan 

pesan dari peserta didik 
✓ 

  

17. 
Guru menggunakan media 

pembelajaran saat mengajar 
✓ 

  

18. 

Peserta didik lebih senang 

ketika belajar menggunakan 

media pembelajaran  

✓ 

  

19. 
Guru menggunakan media 

pembelajaran setiap mengajar 

 
✓ 

 

20. 

Peserta didik lebih 

memahami pembelajaran 

ketika guru menggunakan 

media pembelajaran 

✓ 
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Kisi-Kisi Instrumen Observasi Variabel Tanggung Jawab 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomor 

butir 

Tanggung 

Jawab 

Keberanian  
e. Yakin  1,2 

f. Membela 

kebenaran 
3,4 

Kejujuran  
e. Perkataan  5,6 

f. Perbuatan  7,8 

Kesungguhan 
e. Diandalkan  9,10 

f. Menyeluruh 11,12 

Amanah  
e. Dipercaya  13,14 

f. Menyampaikan  15,16 

Ketaatan  
e. Sikap 17,18 

f. Tingkah laku 19,20 

Kerja keras  
e. Kemauan 21,22 

f. Kemampuan  23,24 
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Lembar Observasi 

Lembar observasi bertujuan untuk memperoleh data tentang 

tanggung jawab peserta didik, dalam rangka penelitian.  

Kelas   : Kelas IV 

No Uraian 
Kesesuaian 

Keterangan 
Ya Tidak 

     

1. 
Peserta didik menyampaikan 

pendapat di depan kelas 
✓ 

  

2. 

Peseta didik berani menunjuk 

diri sendiri kedepan kelas 

tanpa diminta guru  

 

✓ 

 

3. 
Guru menyalahkan peserta 

didik yang tidak bersalah 

 
✓ 

 

4. 

Peserta didik membela diri 

ketika disalahkan oleh guru 

ketika bertengkar dengan 

teman 

✓ 

  

5. 

Peserta didik mengatakan 

yang sebenarnya ketika 

ditanya guru 

 

✓ 

 

6. 

Guru membiarkan peserta 

didik berbohong ketika 

diminta penjelasan 

 

✓ 
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7. 
Peserta didik diam-diam 

mengambil pensil temannya 
✓ 

  

8. 

Guru membiarkan peserta 

didik yang mengambil 

barang temannya 

 

✓ 

 

9. 

Peserta didik melaksanakan 

tugas dari guru dengan 

sungguh-sungguh 

✓ 

  

10. 

Peserta didik meminta teman 

untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan guru 

✓ 

  

11. 
Peserta didik aktif dalam 

setiap pembelajaran  
✓ 

  

12. 
Peserta didik terlambat 

datang kesekolah 

 
✓ 

 

13. 
Peserta didik memotivasi diri 

untuk berbuat baik 
 ✓ 

 

14.  
Peserta didik mengumpulkan 

tugas tepat waktu 
✓ 

  

15. 

Peserta didik tidak 

menyampaikan amanat yang 

diberikan guru kepada 

temannya 

 

✓ 

 

16. 

Peserta didik amanah dalam 

menyampaikan informasi 

dengan temannya 

✓ 
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17. 
Peserta didik mengerjakan 

tugas sesuai perintah guru 
✓ 

  

18. 
Peserta didik menyontek saat 

diberikan tugas oleh guru 
✓ 

  

19. 

Mengerjakan dan 

mengumpulkan  tugas yang 

diberikan guru dengan tepat 

waktu 

✓ 

  

20. 
Peserta didik patuh pada 

peraturan yang ada di sekolah 
✓ 

  

21. 

Peserta didik mengerjakan 

tugas berdasarkan hasil karya 

sendiri  

✓ 

  

22.  

Peserta didik tidak mangkir 

melakukan piket sesuai 

dengan jadwal yang telah 

ditetapkan 

✓ 

  

23. 

Peserta didik melaksanakan 

tugas sesuai dengan 

kemampuannya sendiri 

✓ 

  

24. 

Peserta didik melawan ketika 

tidak bisa mengerjakan tugas 

yang diberikan guru  

 

✓ 
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Kisi-Kisi Instrumen Observasi Variabel Sekolah Ramah 

Anak 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomor 

butir 

Sekolah 

Ramah 

Anak 

Kebijakan  
c. Deklarasi 1,2 

d. SK Tim SRA 3,4 

Tenaga pendidik 

dan 

kependidikan 

c. Komitmen 5,6 

d. Perlindungan 7,8 

Sarana dan 

Prasarana  

c. Penataan 9,10 

d. Kepastian  11,12 

Partisipasi anak  
c. Komunikasi  13,14 

d. Pelaksanaan  15,16 

Orangtua, 

masyarakat dan 

pemangku 

penting  

c. Masukan  17,18 

d. Keterlibatan  19,20 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 

Lembar Observasi 

Lembar observasi bertujuan untuk memperoleh data tentang 

sekolah ramah anak, dalam rangka penelitian.  

Nama sekolah  : SDN 1 Sabah Balau 

No Uraian 
Kesesuaian 

Keterangan 
Ya Tidak 

     

1. 
Menciptakan lingkungan 

sekolah bebas asap rokok 
✓  

 

2. 

Sekolah yang aman, bersih, 

sehat, dan nyaman bagi 

peserta didik 

✓  

 

3. 
Sudah memiliki SK sekolah 

Ramah Anak 
✓  

 

4. 
Sudah membentuk tim 

Sekolah Ramah Anak 
✓  

 

5. 
Memiliki pelatih hak-hak 

peserta didik 
✓  

 

6. 

Pendidik dan Tenaga Terlatih 

mempunyai program kerja 

sekolah ramah anak 

✓  

 

7. 

Guru telah melakukan 

pelatihan tentang sekolah 

ramah anak 

✓  
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8. 

Proses pembelajaran 

dilakukan secara ramah anak 

dengan disiplin tanpa 

kekerasan 

✓  

 

9. 
Memiliki papan nama atau 

spanduk sekolah ramah anak 
✓  

 

10. 

Memberikan rambu terhadap 

tempat-tempat yang dianggap 

berbahaya 

 ✓ 

 

11. 

Struktur tidak memiliki 

ruang-ruang sudut yang 

tajam dan kasar 

✓  

 

12. 
Memiliki program UKS dan 

ruang UKS 
✓  

 

13. 

Mengkomunikasikan 

program SRA dengan peserta 

didik 

 ✓ 

 

14. 

Sekolah memiliki tempat 

pengaduan peserta didik yang 

mengalami kekerasan 

✓  

 

15. 
Peserta didik ikut 

ekstrakulikuler yang diminati 
✓  

 

16. 

Peserta didik diberi jaminan 

dalam tindak kekerasan yang 

dialami 

✓  

 

17. Orang tua memberikan kritik 

dan saran untuk sekolah 

✓   
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tentang sekolah ramah anak 

18. 

Orang tua emberikan izin 

peserta didik untuk 

mengikuti ekstakulikuler 

yang ada disekolah 

✓  

 

19. 

Masyarakat memberikan 

akses untuk peserta didik 

berkarya wisata di sekitar 

sekolah 

 ✓ 

 

20. 

Orang tua memiliki 

komunikasi yang baik 

dengan pendidik  

✓ 
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Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara dan Hasil 

Wawancara Tanggung Jawab 

Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Variabel Tanggung Jawab 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomor 

butir 

Tanggung 

Jawab 

Keberanian  
g. Yakin  1,2 

h. Membela 

kebenaran 
3,4 

Kejujuran  
g. Perkataan  5,6 

h. Perbuatan  7,8 

Kesungguhan 
g. Diandalkan  9,10 

h. Menyeluruh 11,12 

Amanah  
g. Dipercaya  13,14 

h. Menyampaikan  15,16 

Ketaatan  
g. Sikap 17,18 

h. Tingkah laku 19,20 

Kerja keras  
g. Kemauan 21,22 

h. Kemampuan  23,24 
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Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara bertujuan untuk memperoleh data tentang 

tanggung jawab peserta didik, dalam rangka penelitian.  

Nama Guru  : Murdiah S.pd 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Wali Kelas   : kelas IV 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apakah Peserta didik pernah 

menyampaikan pendapat 

didepan kelas? 

Ketika guru memberikan 

pertanyaan untuk peserta 

didik, pasti ada peserta 

didik yang mau 

menyampaikan 

jawabannya didepan kelas 

2. 

Berapa peseta didik yang 

berani menunjuk diri sendiri 

kedepan kelas tanpa diminta 

guru ? 

kalau untuk menunjuk diri 

sendiri itu hanya 2-3 orang 

saja, karena gini masih 

banyak mereka (peserta 

didik) yang malah 

menunjuk-nunjuk 

temannya untuk menjawab 

pertanyaan guru, tidak 

semua peserta didik mau 

tetapi juga bukan karena 

mereka benar-benar tidak 

bisa itu bukan tetapi 

mereka tidak berani tidak 

percaya diri 

3. Apakah guru pernah 

menyalahkan peserta didik 

sebenarnya kami (guru) 

tidak pernah memarahi 
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yang tidak bersalah? peserta didik tetapi 

mungkin dari kata-kata 

atau raut muka seperti 

marah tetapi sebenarnya itu 

kami mendidik agar 

mereka (peserta didik) 

tidak terbiasa seperti itu 

4. 

Apakah peserta didik membela 

diri ketika disalahkan oleh guru 

ketika bertengkar dengan 

teman? 

masih banyak peserta didik 

yang seperti itu, tetapi 

kami (guru) tetap mencari 

kebenarannya 

5. 

Ketika ditanya guru apakah 

peserta didik mengatakan yang 

sebenarnya ? 

Pendidikan dasar biasanya 

anak-anak mengatakannya, 

contoh kalau peserta didik 

bertengkar pasti peserta 

didik mengatakan yang 

sebenarnya 

6. 

Apakah guru membiarkan 

peserta didik berbohong ketika 

diminta penjelasan? 

sejauh ini belum ada 

kejadian yang melibatkan 

peserta didik berbohong 

 

7. 

Apa tindakan yang dilakukan 

guru ketika peserta didik diam-

diam mengambil pensil 

temannya? 

peserta didik yang 

mengambil barang 

temannya masih ada tapi 

hanya 1-2 orang saja, 

ketika saya sudah tau siapa 

yang mengambil, saya 

harus tau dulu anak ini apa 

memang terbiasa atau 

memang menemukan 

8. Apakah guru membiarkan saya pasti tidak 

membiarkan hal itu, kalau 
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peserta didik yang mengambil 

barang temannya? 

peserta didik itu sudah 

tercatat terbiasa mengambil 

maka kami panggil orang 

tuanya, menanyakan orang 

tuanya apakah dirumah 

atau lingkungan sekitarnya 

dia panjang tangan, karena 

masalah seperti ini tidak 

mudah menyelesaikannya 

9. 

Bagaimana cara guru agar 

peserta didik melaksanakan 

tugas dari guru dengan 

sungguh-sungguh? 

peserta didiknya diberi 

arahan supaya mau 

mengerjakan tugas atau 

mengikuti pembelajaran 

dengan sungguh-sungguh, 

karena di kelas ada yang 

sungguh-sungguh ada yang 

tidak 

10. 

Bagaimana nilai peserta didik 

yang  meminta teman untuk 

mengerjakan tugas yang 

diberikan guru? 

nilai yang saya berikan 

tidak hanya melihat dari 

tugas harian saja, tetapi 

melihat dari mana dia 

mendapatkan jawaban dan 

melihat kesehariannya di 

kelas, setiap hari kan 

ketemu saya terus jadi saya 

tahu mana yang benar-

benar bisa dan yang bisa 

karna melihat temannya 

11. 

Apakah ada peserta didik yang 

tidak aktif dalam setiap 

pembelajaran ? 

Masih ada peserta didik 

yang tidak aktif, tetapi 

lebih banyak yang aktif 

12. Bagaimana cara guru 

memberikan masukan untuk 

untuk kelas IV ini bisa 

dibilang jarang yang 
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peserta didik yang terlambat 

datang kesekolah? 

datang terlambat, kalau ada 

juga karena alasan yang 

masuk akal, seumpama ada 

kelas IV yang terlambat 

tindakannya seperti tadi 

dikelas lain mereka disuruh 

berdiri dulu didepan kelas 

13. 

Selain dari guru apakah ada 

peserta didik yang memotivasi 

diri sendiri untuk berbuat baik? 

belum ada yang 

memotivasi diri sendiri 

karena ini masih 

pendidikan dasar mereka 

masih benar-benar 

dibimbing 

14.  

Bagaimana jika ada peserta 

didik yang tidak 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu? 

biasanya saya beri sanksi 

15. 

Apakah peserta didik  

menyampaikan amanat yang 

diberikan guru kepada 

temannya? 

iya mereka menyampaikan 

nya ketemannya 

16. 

Bagaimana jika peserta didik 

tidak  amanah dalam 

menyampaikan informasi 

dengan temannya? 

untuk saat ini  

Alhamdulillah peserta 

didik masih bisa dipercaya 

untuk menyampaikan 

perintah dari saya 

17. 

Apakah peserta didik 

mengerjakan tugas sesuai 

perintah guru? 

iya peserta didik 

mengerjakan sesuai 

perintah 
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18. 

Apa yang dilakukan guru 

ketika peserta didik menyontek 

saat diberikan tugas? 

hal seperti ini tidak saya 

biarkan, supaya tidak 

menjadi kebiasaan saya 

tidak menilai tugasnya 

19. 

Apakah ada reward ketika 

peserta didik mengerjakan dan 

mengumpulkan  tugas yang 

diberikan guru dengan tepat 

waktu? 

reward yang diberikan 

biasanya diakhir 

pembagian rapot, kalau 

sehari-hari biasanya diberi 

apresiasi saja 

20. 

Bagaimana cara guru agar 

peserta didik patuh pada 

peraturan yang ada disekolah? 

guru harus membimbing 

peserta didik agar mereka 

patuh dengan peraturan, 

karena mereka tidak akan 

bisa memahami aturan 

kalau tidak sambil 

dibimbing 

21. 

Bagaimana cara guru 

membedakan peserta didik 

yang mengerjakan tugas 

berdasarkan hasil karya sendiri 

dengan yang menyontek? 

KBM mengetahui 

22.  

Mengapa masih ada peserta 

didik yang mangkir melakukan 

piket kelas? 

ada beberapa itu laki-laki  

kalau ditanya males 

23. 

Apakah guru menuntut peserta 

didik melaksanakan tugas 

diluar kemampuan peserta 

didik? 

harus dituntut, kalau hanya 

dibiar-biarkan saja mereka 

tidak bisa berkembang 

24. Bagaimana cara guru 

menyelesaikan masalah peserta 

peserta didik ini diberi 

arahan dan bimbingan 
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didik yang tidak bisa 

mengerjakan tugas yang 

diberikan guru ? 

dengan menggunakan cara 

penyampaian yang mudah 

difahami 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 4 surat balasan penelitian 

 



108 
 

 

Lampiran 5 Nota Dinas 
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Lampiran 6 SK Sekolah Ramah Anak 
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Lampiran 7  Penyerahan Surat Permohonan Kepada Kepala 

Sekolah Sdn 1 Sabah Balau Lampung Selatan 

 

Lampiran 8 Wawancara Dengan Wali Kelas IV SDN 1 Sabah 

Balau Lampung Selatan 
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Lampiran 9 Plang Sekolah Ramah Anak 

 

Lampiran 10 Lingkungan SDN 1 Sabah Balau 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Turnitin 
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